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ABSTRAK 

Angelina Bulan.2025. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Penggunaan 

Vape Sebagai Gaya Hidup Masa kini Di Cafe Kopi Lain Hati Jalan Sirad 

Salman Kota Samarinda Tahun 2025. Di bawah bimbingan Kartina 

Wulandari, SKM.,M.Si Sebagai Pembimbing I dan Drs. Sumadi, M.Si sebagai 

Pembimbing II. 

Rokok elektrik lebih dikenal dengan vape merupakan perangkat yang 

dirancang sebagai alternatif rokok tembakau dengan cara kerja pemanasan cairan 

yang menghasilkan uap. Produk   ini pertama kali dikembangkan sebagai metode 

pengurangan risiko merokok konvensional, namun seiring waktu, vape telah 

bertransformasi menjadi bagian dari gaya hidup modern, terutama di kalangan anak 

muda.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor teman sebaya, 

gaya hidup dan lingkungan keluarga mempuanyai hubungan  terhadap penggunaan 

vape.  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional 

teknik penarikan sampel menggunakan random sampling yang berjumlah 90 

responden. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu teman sebaya, gaya 

hidup dan lingkungan keluarga sedangkan variabel terikat adalah penggunaan vape. 

Metode analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji chi 

square melalui bantuan SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara teman sebaya 

dengan hasil P value 0,001 (P value < 0,1), ada hubungan antara gaya hidup dengan 

hasil P value 0,002 (P value < 0,1), dan ada hubungan antara lingkungan keluarga 

dengan hasil P value 0,057 (P value < 0,1) dengan Penggunaan Vape di Cafe Kopi 

Lain Hati Jalan Sirad Salman Kota Samarinda. 

Disarankan untuk lebih selektif dalam memilih pergaulan dan 

meningkatkan pemahaman terhadap pengaruh negatif teman sebaya serta mampu 

menciptakan gaya hidup sehat bagi diri sendiri maupun di lingkungan keluarga 

sehingga terbentuknya suatu perkumpulan yang memberikan pengaruh positif 

antara satu dengan yang lainnya.  

Kata Kunci: Penggunaan Vape, Teman Sebaya, Gaya Hidup dan Lingkungan  
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ABSTRACT 

Angelina Bulan, 2025. Factors Associated with Vape Use as a Modern Lifestyle 

at Kopi Lain Hati Cafe, Jalan Sirad Salman, Samarinda City, 2025. Under the 

guidance of Kartina Wulandari, SKM., M.Si., as Supervisor I and Drs. Sumadi, 

M.Si., as Supervisor II.  

Electronic cigarettes, better known as vapes, are devices designed as an 

alternative to tobacco cigarettes, working by heating liquid to produce vapor. This 

product was initially developed as a method to reduce the risks of conventional 

smoking; however, over time, vaping has transformed into a part of modern 

lifestyle, especially among young people. The purpose of this study is to determine 

the relationship between peer influence, lifestyle, and family environment on vape 

use. 

This study use quantitative research with cross-sectional approach, using 

random sampling technique involved 90 respondents. The research variables 

consist of independent variables—peer influence, lifestyle, and family 

environment—and the dependent variable, vape use. Data analysis methods include 

univariate and bivariate analyses using the chi-square test, assisted by SPSS. 

The results of the study shows that there is a significant relationship 

between peer influence and vape use with a P value of 0.001 (P < 0.1), and between 

lifestyle and vape use with a P value of 0.002 (P < 0.1), while there is a significant 

relationship between family environment and vape use with a P value of 0.057 (P 

< 0.1) at Kopi Lain Hati Café, Sirad Salman Street, Samarinda City. 

This study recommends that to be being more selective in choosing social 

circles, increasing awareness of the negative influence of peers, and fostering a 

healthy lifestyle both personally and within the family environment so as to form 

communities that provide positive influence to one another. 

Keywords: Vape Use, Peers, Lifestyle, and Environment Family 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rokok elektrik (vape) adalah perangkat yang berfungsi untuk mengubah 

senyawa kimia menjadi uap dan mengalirkannya ke dalam paru-paru, di mana 

senyawa tersebut merupakan kombinasi bahan seperti nikotin dan propylene 

glycol (Kemkes, 2014). Cara pemakaian vape mirip dengan rokok yang dibakar 

dan menggunakan tembakau / linting, hanya saja menggunakan cairan liquid 

dengan berbagai rasa yang diteteskan ke dalam kapas dan dipanaskan hingga 

menghasilkan asap dan aroma khas, dimana cairan tersebut mengandung nikotin, 

perasa, propilen glycol, dan vegetable glycerin (Mulyadi, 2023). Dalam 

penjelasan lanjutan Ernst & Young (2016), saat ini di kalangan pria dan wanita, 

terutama di kalangan anak muda, fenomena vape menjadi tren rokok elektrik 

yang mengubah liquid menjadi uap. Maka akan menambah jumlah perokok di 

seluruh dunia. 

Survei yang dilaksanakan oleh WHO (World Health Organization) 

menunjukkan bahwa jumlah perokok di seluruh dunia mencapai sekitar 1,3 

miliar orang pada tahun 2022. Di samping itu, WHO (Organisasi Kesehatan 

Dunia) juga mencatat sekitar 8 juta orang meninggal setiap tahunnya akibat 

penyakit yang berkaitan dengan tembakau, dan sekitar 80% dari jumlah tersebut 

berasal dari negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Perilaku 

merokok di kalangan pemuda Indonesia menunjukkan pola yang 

membahayakan. Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan 

bahwa jumlah perokok aktif di Indonesia mencapai 70 juta, di mana 7,4% di 

antaranya terdiri dari perokok yang berusia 10–18 tahun. Kelompok umur 15–

19 tahun adalah kelompok perokok terbesar dengan persentase 56,5%, 

sedangkan kelompok umur 10–14 tahun mencapai 18,4% (Kementrian 

Kesehatan, 2023). 
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, jumlah perokok di 

Kalimantan Timur menunjukkan penurunan dengan persentase 22,21% pada 

tahun 2022, namun meningkat menjadi 22,97% di tahun 2023, dan pada bulan 

Desember tahun 2024, angka perokok aktif kembali naik dengan persentase 

mencapai 23,99%. Pada tahun 2024, Kota Samarinda menempati peringkat ke-9 

dalam penggunaan rokok tertinggi dibandingkan kota/kabupaten lainnya selama 

3 tahun terakhir, dengan persentase perokok mencapai 17,43% dan rata-rata 

konsumsi rokok sebanyak 86,08 batang per minggu. Perokok aktif yang dicatat 

oleh Badan Pusat Statistik ini juga mencakup perokok elektrik atau pengguna 

vape. 

Gaya hidup kontemporer telah melalui transformasi besar seiring dengan 

kemajuan teknologi dan perubahan sosial, salah satunya adalah meningkatnya 

pemakaian vape sebagai pengganti rokok tradisional. Fenomena ini tidak hanya 

muncul di kota-kota besar, tetapi juga menyebar ke berbagai daerah, termasuk 

Samarinda. Studi yang dilakukan oleh Putri & Bahriyah (2023) menunjukkan 

bahwa aspek sosial dan lingkungan memiliki peran signifikan dalam 

memengaruhi perilaku penggunaan vape, khususnya di kalangan pelajar. Selain 

itu, pandangan bahwa vape lebih aman dibandingkan dengan rokok tembakau 

semakin mendukung tren ini. Dengan meningkatnya jumlah pengguna vape di 

lokasi umum seperti kafe, penelitian ini penting untuk memahami faktor-faktor 

yang berkaitan dengan penggunaan vape di cafe Kopi Lain Hati. 

Cafe Kopi Lain Hati merupakan tempat yang populer di kalangan remaja 

hingga dewasa, sering digunakan untuk bersantai, berkumpul, atau bekerja 

sambil menikmati berbagai pilihan minuman dan makanan yang disajikan. Sejak 

didirikan pada tahun 2018, kafe ini telah berkembang pesat dengan membuka 

222 cabang, salah satunya terletak di Jalan Siradj Salman, Kota Samarinda. 

Lokasi cafe yang strategis, ditambah dengan suasana yang nyaman, 

menjadikannya tempat yang tepat untuk berkumpul. Di dekatnya terdapat 

warnet, yang memungkinkan pengunjung bermain game online, yang turut 

menarik lebih banyak pengunjung yang membeli makanan dan minuman untuk 

menemani aktivitas tersebut. Fenomena ini juga menciptakan interaksi sosial 
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yang sering melibatkan penggunaan vape, terutama di kalangan remaja dan 

dewasa. Berdasarkan pengamatan peneliti, baik pria maupun wanita yang 

mengunjungi kafe ini tampak menggunakan vape, menunjukkan adanya 

pengaruh besar dari lingkungan sosial dalam menyebarkan kebiasaan vaping. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ulfah dkk (2022) menemukan bahwa 

gaya hidup sangat berpengaruh terhadap perilaku konsumsi vape, dengan 

kecenderungan individu yang lebih mengutamakan logika ketimbang perasaan 

dalam pengambilan keputusan. Selain itu, Marfuatu (2021) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa lingkungan keluarga memiliki peranan penting dalam 

membentuk perilaku anak, baik dalam konteks sosial maupun akademik. 

Berdasarkan berbagai faktor yang ada, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

vape sebagai bagian dari gaya hidup kontemporer di Cafe Kopi Lain Hati pada 

tahun 2025. Penelitian oleh Mahirah (2024) juga menegaskan bahwa faktor 

psikologis, sosial, dan ekonomi secara signifikan memengaruhi kebiasaan 

vaping, yang akan memberikan wawasan lebih bagi pemerintah, tenaga 

kesehatan, dan masyarakat dalam merumuskan kebijakan yang dapat 

mengendalikan penggunaan vape di tempat umum. 

Observasi yang dilakukan di lapangan menunjukkan bahwa banyak 

pengguna vape di kafe tersebut melakukannya karena tren, di mana permintaan 

terhadap vape, terutama di kalangan remaja, sedang meningkat. Hasil observasi 

juga mengungkapkan bahwa mayoritas pengguna vape berusia di atas 15 tahun, 

yang membantu peneliti memahami kelompok usia yang paling terpengaruh 

dalam kebiasaan mengonsumsi vape. Berdasarkan fenomena ini, ketiga variabel 

yang akan diteliti memiliki potensi besar dalam mempengaruhi perilaku 

penggunaan vape. Oleh karena itu, meskipun dampak negatif vape terhadap 

kesehatan sudah diketahui, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

menggali lebih dalam hubungan antara teman sebaya, gaya hidup, dan 

lingkungan keluarga terhadap perilaku penggunaan vape. Penelitian ini berjudul 

“Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Penggunaan Vape sebagai 
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Gaya Hidup Masa Kini di Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota 

Samarinda Tahun 2025”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi perilaku penggunaan vape 

sebagai bagian dari gaya hidup saat ini di Cafe Lain Hati, Jalan Siradj Salman, 

Kota Samarinda, pada tahun 2025? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku penggunaan vape sebagai gaya hidup kontemporer di 

Cafe Lain Hati, Jalan Siradj Salman, Kota Samarinda, pada tahun 2025. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk menganalisis hubungan antara pergaulan dengan teman sebaya dan 

perilaku penggunaan vape di Cafe Lain Hati, Jalan Siradj Salman, Kota 

Samarinda, pada tahun 2025. 

b. Untuk mengetahui kaitan antara gaya hidup dengan perilaku penggunaan 

vape di Cafe Lain Hati, Jalan Siradj Salman, Kota Samarinda, pada tahun 

2025. 

c. Untuk menggali hubungan antara lingkungan keluarga dengan perilaku 

penggunaan vape di Cafe Lain Hati, Jalan Siradj Salman, Kota Samarinda, 

pada tahun 2025. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai acuan atau 

referensi untuk penelitian selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan 

pemahaman pengetahuan pengguna vape terkait dampak kesehatan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

bagi masyarakat mengenai langkah-langkah pencegahan agar tidak 

terjebak dalam penggunaan vape yang berisiko bagi kesehatan. 

b. Bagi Program Studi 

Penelitian ini dapat menjadi referensi baru bagi akademisi dan praktisi, serta 

dapat digunakan dalam pembelajaran, khususnya dalam bidang promosi 

kesehatan, agar dapat mendorong pola hidup sehat yang tidak melibatkan 

penggunaan vape atau rokok konvensional berbahan dasar tembakau. 

c. Bagi Pengguna Vape 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pengguna vape 

agar mereka lebih sadar akan pentingnya hidup sehat dan menghindari 

kebiasaan penggunaan vape yang dapat membahayakan kesehatan. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

A. Vape  

1. Pengertian Vape 

Menurut Putri & Bahriyah (2023), rokok elektrik, yang lebih dikenal 

dengan sebutan vape, adalah alat yang dirancang untuk menggantikan rokok 

tembakau dengan cara memanaskan cairan yang menghasilkan uap. Awalnya, 

vape dikembangkan sebagai metode untuk mengurangi risiko terkait merokok 

tembakau, namun kini, alat ini telah menjadi bagian dari gaya hidup modern, 

terutama di kalangan generasi muda. Vape berfungsi dengan memanaskan 

cairan yang mengandung nikotin, perasa, dan bahan kimia lainnya untuk 

menciptakan aerosol yang dapat dihirup. Walaupun tidak mengandung 

tembakau, banyak penelitian menunjukkan bahwa vape dapat menyebabkan 

ketergantungan nikotin dan berdampak buruk bagi kesehatan paru-paru serta 

perkembangan otak pada remaja. Meski tidak menghasilkan asap seperti 

rokok tembakau, vape tetap mengandung nikotin dan bahan kimia lainnya, 

yang juga berisiko menyebabkan gangguan kesehatan, selain ketergantungan 

nikotin (Rosidi, 2025). 

Arivaldi (2019) menjelaskan bahwa rokok elektrik adalah perangkat 

yang digunakan untuk mengalirkan nikotin tanpa melibatkan asap tembakau, 

dengan cara memanaskan larutan nikotin yang dicampur dengan perasa, 

propilen glikol, dan gliserol. Rokok elektrik, atau yang dikenal juga dengan 

nama vaporizer, dianggap sebagai alternatif pengganti rokok tembakau, 

karena tidak mengandung tar dan karbon monoksida yang ada pada rokok 

konvensional, meskipun tetap mengandung nikotin. Perbedaan dalam cara 

kerja ini sering menjadi alasan bagi banyak orang untuk beralih dari rokok 

biasa ke vape, karena dianggap lebih nyaman dan tidak menimbulkan bau 

menyengat. Penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan vape sering 
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dipengaruhi oleh faktor sosial dan psikologis, seperti pengaruh kelompok 

sebaya dan keinginan untuk mengikuti tren (Nadia Rahmani S, 2024). 

Walaupun vape dipasarkan sebagai pilihan yang lebih aman, 

dampaknya terhadap kesehatan masih menjadi perdebatan di kalangan para 

profesional medis dan akademisi. Beberapa studi menyebutkan bahwa 

penggunaan vape dapat memicu gangguan pernapasan dan ketergantungan 

nikotin yang serupa dengan efek rokok konvensional (Putri & Bahriyah, 

2023). Selain itu, kampanye di media sosial berperan dalam membentuk 

persepsi positif terhadap vape, yang turut berkontribusi pada peningkatan 

jumlah pengguna, terutama di kalangan remaja. Faktor ekonomi juga menjadi 

pertimbangan penting, mengingat harga vape dan cairannya yang lebih 

terjangkau dalam jangka panjang dibandingkan dengan rokok tembakau 

(Mahirah et al., 2024). 

2. Sejarah Vape 

Menurut Putri & Bahriyah (2023), vape, yang juga dikenal sebagai 

rokok elektrik, awalnya dikembangkan sebagai alternatif bagi perokok 

konvensional yang ingin mengurangi konsumsi tembakau. Konsep 

penggunaan vape bermula pada tahun 2003, ketika seorang apoteker asal 

China, Hon Lik, menciptakan alat yang bisa menghasilkan uap nikotin tanpa 

melibatkan pembakaran tembakau. Penemuan ini bertujuan untuk 

menciptakan cara yang lebih aman dalam mengonsumsi nikotin dibandingkan 

dengan rokok tradisional. Sejak itu, teknologi vape terus berkembang dengan 

berbagai inovasi, termasuk desain baru, peningkatan kapasitas baterai, dan 

pilihan rasa yang lebih menarik bagi penggunanya. Saat ini, vape telah 

menjadi fenomena global yang sangat populer, terutama di kalangan generasi 

muda (Assyfaturramah et al., 2024). 

Perkembangan penggunaan vape di seluruh dunia semakin cepat, 

didorong oleh peningkatan kesadaran mengenai bahaya rokok konvensional 

dan kampanye pemasaran yang efektif. Sejak pertama kali diperkenalkan ke 

pasar, berbagai perusahaan telah berinovasi dengan menciptakan perangkat 
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vape yang lebih user-friendly dan dilengkapi dengan berbagai fitur tambahan 

(Akbar, 2021). Selain itu, industri vape juga berkembang pesat berkat e-liquid 

yang hadir dengan berbagai rasa, memberikan pengalaman berbeda 

dibandingkan dengan rokok tembakau. Di samping itu, perubahan kebijakan 

di beberapa negara mengenai regulasi vape turut berkontribusi pada tren 

meningkatnya penggunaan vape di kalangan masyarakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa perkembangan vape tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi, tetapi juga oleh faktor sosial dan ekonomi (Nadia 

Rahmani S, 2024). 

Di Indonesia, penggunaan vape mengalami peningkatan signifikan 

dalam dekade terakhir, terutama di kalangan remaja dan dewasa muda. Salah 

satu alasan utama pertumbuhan ini adalah persepsi bahwa vape lebih aman 

dibandingkan dengan rokok tembakau, meskipun klaim tersebut masih terus 

diuji dalam berbagai penelitian (Putri & Bahriyah, 2023). Popularitas vape 

juga didorong oleh pengaruh media sosial, yang memperkenalkan vaping 

sebagai bagian dari tren gaya hidup modern. Berbagai komunitas pengguna 

vape mulai bermunculan, baik di dunia nyata maupun di platform digital, 

yang semakin mengukuhkan vape sebagai bagian dari gaya hidup masa kini. 

Namun, perdebatan mengenai dampak kesehatan jangka panjang dari 

penggunaan vape tetap menjadi isu utama yang perlu diperhatikan oleh 

pemerintah dan organisasi kesehatan (Rashid & Aun, 2023). 

3. Komponen Vape 

Rahmani S (2024) menjelaskan bahwa vape terdiri dari beberapa 

komponen utama yang memungkinkan pengguna mengonsumsi cairan 

nikotin dalam bentuk aerosol. Baterai berfungsi sebagai sumber daya utama 

yang mengaktifkan elemen pemanas untuk menguapkan cairan yang ada di 

dalam kartrid atau tangki. Cairan vape biasanya mengandung nikotin, 

propilen glikol, gliserin nabati, dan berbagai bahan perasa yang memberi 

variasi rasa pada pengguna (Putri & Bahriyah, 2023). Proses pemanasan 

cairan ini menghasilkan uap yang kemudian dihirup oleh pengguna, 
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memberikan efek yang mirip dengan merokok konvensional (Rashid & Aun, 

2023). 

Mahirah (2024) menambahkan bahwa komponen dalam vape 

memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan pengalaman 

pengguna serta dampak kesehatannya. Kapasitas baterai yang besar 

memungkinkan penggunaan lebih lama, sementara pengaturan watt atau suhu 

pemanas dapat mempengaruhi volume uap yang dihasilkan. Kartrid atau 

tangki juga menentukan seberapa banyak cairan yang dapat diisi serta 

kemudahan dalam mengganti cairan vape yang digunakan (Nurmidin, 2024). 

Selain itu, kandungan bahan kimia dalam cairan vape dapat memberi efek 

berbeda bagi setiap pengguna, tergantung pada dosis dan frekuensi 

pemakaian (Aisyati, W., & Dewi, 2023). 

a. Mod atau Battery Mod  

 Rokok elektrik menggunakan tiga jenis baterai: sekali pakai, 

baterai terintegrasi, dan baterai yang dapat dilepas. Pada generasi ketiga, 

sistem pengisian ulang memungkinkan perangkat untuk memanaskan 

cairan dalam kartrid melalui transfer panas, yang kemudian 

menghasilkan uap yang dapat dihirup. Kapasitas baterai bervariasi 

tergantung merek dan harus disesuaikan dengan mod yang digunakan 

agar dapat memberikan daya yang cukup ke coil. 

 

Gambar 2.1 Mod atau Battery Mod 

b. Alat penyemprot (atomizer) 

Atomizer adalah komponen yang mengubah cairan menjadi uap 

dengan memanaskan cairan melalui kumparan logam dan sumbu yang 

terbuat dari katun. Tiga jenis atomizer yang umum digunakan adalah: 
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1) RDA (Rebuildable Drip Atomizer), yang merupakan jenis atomizer 

paling sederhana, digunakan dengan cara meneteskan cairan 

langsung pada kapas dalam coil. 

 

Gambar 2.2 RDA 

2) RTA (Rebuildable Tank Atomizer), yang memiliki tangki untuk 

menampung cairan dan coil yang dapat diganti bila diperlukan, 

meskipun beberapa pengguna lebih memilih untuk membersihkan 

coil daripada menggantinya. 

 

Gambar 2.3 RTA 

 

3) RDTA (Rebuildable Drip Tank Atomizer), yang memungkinkan 

pengguna untuk mengganti coil dengan lebih mudah karena tangki 

dapat dipasang dan dilepas. 

 

Gambar 2.4 RDTA 

c. Driptip/Drip 

Driptip adalah bagian dari rokok elektrik yang terpasang di ujung 

perangkat, berfungsi sebagai penghubung antara mulut pengguna dan 

rokok elektrik. Ukurannya dapat bervariasi tergantung merek, dan bahan 

terbaik untuk driptip adalah plastik, kayu, atau keramik. 
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Gambar 2.5 Driptip/Drip 

d. Liquid 

Liquid adalah bahan utama yang digunakan dalam rokok elektrik, 

yang memberikan rasa melalui bahan kimia perasa yang bervariasi. 

Cairan ini terdiri dari air, VG (vegetable glycerin), PG (propylene 

glycol), perasa, dan nikotin. Liquid juga tersedia dalam dua jenis, yaitu 

freebase dan salt nicotine, yang masing-masing memiliki rasa, aroma, 

dan kandungan nikotin yang berbeda. 

 

Gambar 2.6 Liquid 

e. Catridge 

Cartridge adalah bagian rokok elektrik yang dapat diisi ulang, 

berisi nikotin yang larut dalam propilen glikol dan zat perasa lainnya, 

serta bahan tambahan seperti dietilen glikol dan nitrosamin. Dietilen 

glikol berfungsi untuk mencegah pembekuan, meskipun bersifat toksik, 

dan nitrosamin merupakan zat karsinogenik. 

 

 

Gambar 2.7 Catridge 
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f. Coil 

Coil adalah kawat kecil yang terhubung antara baterai dan 

atomizer, digunakan untuk memanaskan liquid dan mengatur proses 

pembakaran. Coil sangat berpengaruh pada rasa yang dihasilkan saat 

vape dihirup. Pengguna harus mengganti coil secara berkala, terutama 

setelah dua minggu penggunaan, atau ketika coil mulai terasa gosong. 

 

Gambar 2.8 Coil 

g. Uap 

Uap yang keluar dari vape adalah hasil dari cairan yang 

dipanaskan. Cairan ini mengandung nikotin, bahan adiktif, dan perasa. 

Glycerin (VG) dan propylene glycol (PG) sering digunakan sebagai 

pelarut, dan dapat dicampur dalam takaran tertentu. Meskipun 

kandungan bahan kimia pada vape lebih sedikit dibandingkan rokok 

konvensional, vape mengandung kadar kromium dan nikel yang lebih 

tinggi, yang tidak ada pada rokok tembakau. 

 

 

Gambar 2.9 Uap Vape 

4. Dampak Menggunakan Vape 

Vape mengandung berbagai bahan yang bervariasi, biasanya terdiri 

dari empat campuran utama, yakni nikotin, propilen glikol, gliserin, dan 

perasa (flavoring), seperti yang dijelaskan oleh Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM, 2015). 
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a. Bahan yang Digunakan dalam Vape 

1) Nikotin 

Nikotin adalah zat berbahaya yang dapat mempengaruhi sistem 

saraf, meningkatkan detak jantung, serta meningkatkan tekanan 

darah. Penggunaannya juga berisiko bagi janin jika dikonsumsi 

oleh ibu hamil. Berdasarkan uji laboratorium, terdapat 

ketidaksesuaian antara kadar nikotin yang tertera pada label produk 

dengan yang sebenarnya ditemukan dalam cairan vape yang dijual, 

baik di toko maupun online. Hal ini meningkatkan risiko kesehatan 

bagi penggunanya. 

2) Propilen Glikol 

Propilen glikol adalah bahan yang biasanya ditemukan dalam asap 

yang dihasilkan oleh "fog machine," dan juga digunakan dalam 

produk-produk seperti antifreeze, pelarut obat, dan pengawet 

makanan. Jika terhirup, zat ini dapat menyebabkan iritasi saluran 

pernapasan dan, dalam jangka panjang, dapat menyebabkan 

masalah seperti asma, sesak napas, penurunan fungsi paru-paru, 

serta obstruksi saluran pernapasan. 

3) Flavoring (Perasa) 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa meskipun bahan perasa 

aman dikonsumsi dalam makanan, mereka belum tentu aman jika 

terhirup ke dalam paru-paru. Perasa ini sengaja ditambahkan dalam 

cairan vape sebagai pengganti nikotin. Keberadaan zat ini dalam 

uap yang mudah masuk ke paru-paru dapat berbahaya, mengingat 

paru-paru seharusnya hanya menghirup udara segar yang kaya 

oksigen. 

b. Vape sebagai Gerbang untuk Merokok Konvensional 

Vape seringkali dianggap sebagai langkah awal bagi seseorang 

untuk beralih ke rokok tembakau, karena pengguna sering kali mulai 

dengan kadar nikotin yang rendah dan secara bertahap meningkatkan 
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konsumsinya. Hal ini membuat penggunaan vape menjadi kebiasaan 

yang sulit dihentikan. 

c. Risiko bagi Mantan Perokok 

Bagi mantan perokok, ada risiko kembali merokok setelah beralih ke 

vape, karena mereka mungkin berpikir bahwa vape lebih aman 

dibandingkan dengan rokok tembakau, padahal keduanya tetap 

membawa risiko kesehatan. 

d. Normalisasi Penggunaan Vape di Kalangan Remaja 

Penggunaan vape sering dianggap sebagai bagian dari gaya hidup 

modern dan dianggap keren atau gaul di kalangan remaja. Hal ini 

membuat penggunaan vape lebih diterima secara sosial dan dianggap 

lebih sopan dibandingkan rokok tembakau. 

e. Dampak pada Lingkungan yang Sehat (Kawasan Tanpa Rokok) 

Vape sering dianggap lebih aman dibandingkan rokok tembakau, 

sehingga beberapa orang masih menggunakan vape di area yang 

seharusnya bebas dari asap rokok (Kawasan Tanpa Rokok). Meskipun 

ada aturan yang melarang penggunaan rokok atau vape di area tersebut, 

persepsi bahwa vape tidak berbahaya membuat beberapa orang 

melanggar peraturan tersebut. 

B. Perilaku 

1. Pengertian Perilaku 

Menurut Putri & Bahriyah (2023), perilaku merupakan reaksi 

seseorang terhadap rangsangan yang datang dari lingkungan sekitar. Reaks 

ini bisa berupa tindakan yang disadari maupun yang tidak disadari, dan 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Dalam ilmu psikologi, 

perilaku dibagi menjadi dua kategori: perilaku yang tampak dan bisa diamati 

(terbuka) serta perilaku yang hanya bisa dipahami melalui proses kognitif 

individu (tertutup). Dengan demikian, faktor biologis bukan satu-satunya 

pengaruh terhadap perilaku, tetapi faktor sosial dan budaya yang ada di 

masyarakat juga mempengaruhi (Akbar, 2021). 
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Nadia Rahmani S (2024) menyatakan bahwa perubahan perilakuterjadi 

akibat interaksi antara pengalaman pribadi dan lingkungan sosial. Faktor-

faktor seperti norma sosial, hubungan antar teman, dan pengaruh media 

berperan penting dalam membentuk kebiasaan seseorang. Selain itu, faktor 

ekonomi turut memengaruhi kecenderungan perilaku, khususnya terkait 

dengan kebiasaan konsumsi, seperti penggunaan produk vape (Putri & 

Bahriyah, 2023). Oleh karena itu, untuk memahami perilaku secara 

menyeluruh, perlu dilihat dari berbagai sudut pandang yang saling 

berhubungan (Rashid & Aun, 2023). 

Dalam hal penggunaan vape, perilaku pengguna sangat dipengaruhi 

oleh cara pandang mereka terhadap manfaat dan risiko yang terkait dengan 

produk tersebut. Persepsi ini dibentuk melalui berbagai faktor, seperti 

pengaruh kampanye media sosial, pergaulan dengan teman sebaya, serta 

keyakinan yang ada dalam komunitasnya (Mahirah et al., 2024). Selain itu, 

model kepercayaan kesehatan menjelaskan bahwa individu yang percaya 

bahwa vape dapat menggantikan rokok konvensional cenderung lebih besar 

kemungkinan untuk menggunakannya (Nurmidin, 2024). Oleh karena itu, 

untuk memahami perilaku pengguna vape, pendekatan yang 

mempertimbangkan faktor-faktor psikologis dan sosial sangat diperlukan 

(Aisyati, W., & Dewi, 2023). 

2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan  perilaku 

Kesehatan seseorang atau masyarakat dipengaruhi oleh dua faktor 

utama, yaitu faktor perilaku (Behavior causes) dan faktor eksternal yang 

bukan merupakan perilaku (Non-behavior causes). Faktor perilaku sendiri 

dipengaruhi oleh tiga aspek penting, yaitu: 

a. Faktor Predisposisi (Predisposing Factors), yang meliputi usia, 

pekerjaan, tingkat pendidikan, pengetahuan, keyakinan, kepercayaan, 

dan sikap seseorang. 
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b. Faktor Pemungkinan (Enabling Factors), yang berkaitan dengan 

lingkungan fisik, ketersediaan fasilitas pendukung, pelatihan, serta akses 

ke fasilitas kesehatan. 

c. Faktor Penguat (Reinforcing Factors), yang mencakup dukungan dari 

keluarga atau tokoh masyarakat, serta aturan hukum dan pengawasan 

yang ada. 

3. Indikator Perilaku 

Menurut Mochamad Indrawan & Rina Dewi (2024), indikator perilaku 

terbagi menjadi sikap, pengetahuan, dan tindakan, sebagai berikut: 

a. Sikap (Attitude) 

Setiap individu, terutama remaja pengguna vape, memiliki pola hidup 

yang berbeda. Banyak remaja yang merasa bahwa penggunaan vape 

memberikan rasa aman dan sehat, serta banyak manfaat lainnya. Hal ini 

menyebabkan munculnya perilaku yang mengabaikan lingkungan sosial 

dan menganggap penggunaan vape sebagai hal yang normal di kalangan 

remaja masa kini. 

b. Pengetahuan (Knowledge) 

Pada masa kini, banyak remaja yang terpengaruh oleh tren yang sedang 

viral, seperti menggunakan vape sebagai bentuk kebanggaan. Meskipun 

tidak memiliki pemahaman yang mendalam tentang risiko dan bahaya 

vape, mereka tetap mencoba dan menggunakannya. Meskipun 

pengetahuan mereka terbatas, beberapa remaja memiliki kemampuan 

dalam menggunakan vape, yang justru menambah daya tarik terhadap 

produk ini tanpa menyadari dampak jangka panjangnya. 

C. Teman Sebaya  

1. Pengertian teman sebaya  

Putri & Bahriyah (2023) menyatakan bahwa teman sebaya adalah 

individu yang berada dalam rentang usia yang hampir sama dan memiliki 

hubungan sosial yang dekat dalam kehidupan sehari-hari. Kelompok ini 
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memiliki pengaruh yang besar terhadap sikap dan perilaku seseorang, 

termasuk dalam kebiasaan menggunakan rokok elektrik atau vape. Interaksi 

yang terjalin di antara mereka sering kali membentuk pola pikir dan nilai 

tertentu yang kemudian memengaruhi keputusan seseorang untuk mencoba 

atau terus menggunakan vape (Assyfaturramah, 2024). Selain itu, dorongan 

atau tekanan dari teman sebaya dapat memperbesar kemungkinan seseorang 

untuk mengadopsi kebiasaan yang serupa, termasuk menjadikan vape 

sebagai bagian dari gaya hidup mereka (Akbar, 2021). Dengan demikian, 

peran teman sebaya dalam membentuk perilaku individu menjadi hal yang 

penting untuk dipahami dalam konteks penggunaan vape sebagai tren 

modern (Nadia Rahmani S, 2024). 

Hubungan antara teman sebaya dan kebiasaan menggunakan vape 

tidak hanya terjadi melalui interaksi langsung, tetapi juga melalui paparan 

terhadap tren dan norma yang berkembang dalam kelompok tersebut. Ketika 

seseorang melihat bahwa banyak teman sebaya menggunakan vape, ia lebih 

cenderung menganggap perilaku ini sebagai hal yang diterima dan bahkan 

menjadi bagian dari identitas sosialnya (Fitriyani & Rosowulan, 2023). 

Selain itu, keinginan untuk diterima dalam kelompok sosial mendorong 

individu untuk meniru kebiasaan yang ada, termasuk penggunaan vape yang 

kini sering diasosiasikan dengan gaya hidup modern (Rashid & Aun, 2023). 

Faktor ini semakin diperkuat dengan mudahnya akses ke perangkat vape 

serta variasi rasa yang menarik minat pengguna baru (Mahirah, 2024). Oleh 

karena itu, peran teman sebaya sebagai agen sosial memainkan peranan 

besar dalam mendorong seseorang untuk mulai menggunakan vape 

(Nurmidin, 2024). 

Aisyati, W., & Dewi (2023) menjelaskan bahwa pengaruh teman 

sebaya terhadap perilaku penggunaan vape dapat dipahami melalui teori 

pembelajaran sosial, di mana seseorang cenderung meniru perilaku orang 

lain yang dianggap sebagai model dalam lingkungannya. Jika seseorang 

melihat teman sebaya mendapatkan manfaat sosial dari penggunaan vape, 

seperti peningkatan status atau rasa kebersamaan, maka kemungkinan besar 
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ia akan tertarik untuk mengikuti kebiasaan tersebut. Selain itu, diskusi dan 

interaksi dalam kelompok teman sebaya dapat memperkuat keyakinan 

bahwa penggunaan vape bukanlah tindakan berisiko, melainkan sesuatu 

yang lazim dilakukan dalam kehidupan sehari-hari (Putri & Bahriyah, 

2023).  

2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan teman sebaya. 

Putri & Bahriyah (2023) menyatakan bahwa teman sebaya memegang 

peranan penting dalam mempengaruhi perilaku individu, khususnya terkait 

penggunaan vape sebagai bagian dari gaya hidup. Kelompok teman sebaya 

memainkan fungsi dalam menetapkan norma sosial yang bisa mendukung 

atau menentang kebiasaan ini. Banyak individu merasa terdorong untuk 

meniru kebiasaan teman-teman mereka agar diterima dalam kelompok 

tersebut. Tekanan sosial yang ada seringkali mendorong seseorang untuk 

mencoba vape sebagai bentuk identitas sosial mereka. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa hubungan sosial sangat memengaruhi terbentuknya 

kebiasaan merokok elektrik di kalangan remaja. 

Selain faktor eksternal, pengaruh teman sebaya juga dipengaruhi oleh 

faktor internal, seperti keinginan untuk merasa diterima dalam kelompok. 

Aulia dan Kurnia (2024) menjelaskan bahwa individu yang ingin diterima 

oleh kelompoknya lebih mudah terpengaruh untuk meniru perilaku yang 

ada. Aktivitas yang melibatkan penggunaan vape bersama-sama dapat 

mempererat ikatan antar anggota kelompok. Akbar (2021) menambahkan 

bahwa kebiasaan ini tidak hanya dianggap sebagai perilaku pribadi, tetapi 

juga sebagai bagian dari budaya kelompok yang terus berkembang. Oleh 

karena itu, individu lebih mudah terjerumus ke dalam penggunaan vape 

melalui interaksi sosial dengan teman sebaya. 

Dampak pengaruh teman sebaya terhadap penggunaan vape terlihat 

dalam perubahan perilaku individu. Rahmani dan Indawati (2024) 

menemukan bahwa individu yang sering bergaul dengan pengguna vape 

lebih rentan untuk mencoba dan akhirnya menjadi pengguna tetap. Pengaruh 
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ini menjadi lebih kuat ketika lingkungan sosial mendukung kebiasaan 

tersebut. Fitriyani dan Rosowulan (2023) juga menambahkan bahwa 

persepsi terhadap tren dan gaya hidup modern turut memperkuat keputusan 

individu untuk mengikuti kebiasaan teman sebaya. Oleh karena itu, interaksi 

dalam kelompok sebaya memiliki peran besar dalam membentuk perilaku 

penggunaan vape di kalangan remaja dan dewasa muda. Skor yang 

didapatkan dari pengukuran mengindikasikan sejauh mana pengaruh teman 

sebaya terhadap individu. Semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin 

besar pengaruh negatif teman sebaya, sedangkan skor yang lebih rendah 

menunjukkan pengaruh positif (Pramita, 2020). 

3. Indikator teman sebaya 

Kebutuhan seseorang akan terus berubah seiring berjalannya waktu, 

dan baru akan terpenuhi ketika semua keinginan telah tercapai. Menurut 

Mukti (2024), beberapa indikator yang memengaruhi pengaruh teman 

sebaya dalam kehidupan remaja adalah sebagai berikut: 

a. Kebersamaan 

Kebersamaan di sini mengacu pada cara remaja berinteraksi dalam 

pertemanan, di mana mereka cenderung lebih suka melakukan aktivitas 

bersama. Dalam suatu kelompok, akan ada dorongan dari anggota lain 

yang bersifat positif atau negatif. Jika dalam kelompok tersebut ada 

individu yang menggunakan vape, kemungkinan besar anggota lainnya 

akan terpengaruh dan mengikuti untuk menghindari perasaan terasing 

dari teman-temannya. 

b. Keakraban 

Keakraban antar teman membuat individu merasa lebih nyaman dan 

cenderung ingin melakukan aktivitas bersama. Semakin akrab hubungan 

pertemanan, semakin besar dorongan untuk mengikuti tindakan teman, 

seperti menggunakan vape, karena sering kali ada tawaran untuk 

melakukannya. Meskipun remaja sering berkumpul, jika tidak merasa 
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dekat atau akrab, mereka cenderung tidak terbuka atau merasa tidak 

nyaman dalam kelompok tersebut. 

c. Perkembangan Kognitif 

Di era sekarang, banyak orang yang menganggap vape sebagai cara untuk 

mengurangi stres dalam kehidupan. Banyak juga yang percaya bahwa 

vape dapat membantu seseorang berhenti merokok konvensional, yang 

menyebabkan semakin banyak orang menggunakan vape sebagai bentuk 

hiburan dan untuk memenuhi tuntutan gaya hidup sosial. 

D. Gaya Hidup 

1. Pengertian gaya hidup 

Menurut Putri & Bahriyah (2023), gaya hidup merujuk pada pola 

perilaku yang dijalani oleh individu, yang mencerminkan nilai, kebiasaan, 

dan preferensi tertentu. Secara umum, gaya hidup mencakup berbagai 

aspek, seperti pola konsumsi, aktivitas sosial, serta cara seseorang 

mengekspresikan dirinya dalam masyarakat. Dalam beberapa tahun 

terakhir, perkembangan teknologi dan media sosial telah mempengaruhi 

perubahan gaya hidup dengan cara yang signifikan, mempercepat 

penyebaran tren di kalangan masyarakat (Assyfaturramah, 2024). Gaya 

hidup dibentuk oleh faktor internal individu, tetapi juga sangat dipengaruhi 

oleh faktor eksternal seperti kondisi sosial dan ekonomi (Akbar, 2021). 

Perubahan dalam preferensi konsumsi turut mempengaruhi dinamika gaya 

hidup yang berkembang sesuai dengan perkembangan zaman (Rahmani, 

2024). Oleh karena itu, gaya hidup dapat dijadikan indikator untuk 

menggambarkan perubahan sosial dalam suatu kelompok masyarakat. 

Gaya hidup seringkali dikaitkan dengan identitas dan status sosial 

seseorang, yang tercermin dari pilihan barang dan layanan yang mereka 

konsumsi. Konsumsi produk tertentu menjadi salah satu cara individu untuk 

menunjukkan identitas diri mereka serta keterkaitan mereka dengan 

kelompok sosial tertentu (Fitriyani & Rosowulan, 2023). Salah satu bentuk 

ekspresi gaya hidup yang sedang berkembang adalah kebiasaan 
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menggunakan rokok elektrik atau vape, yang semakin populer di kalangan 

remaja dan dewasa muda (Rashid & Aun, 2023). Perilaku ini tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor biologis, tetapi juga oleh faktor psikologis dan 

sosial, termasuk pandangan terhadap tren dan pengaruh dari lingkungan 

sekitar (Mahirah, 2024). 

Nurmidin (2024) menyatakan bahwa perubahan gaya hidup 

masyarakat juga dipengaruhi oleh kampanye media yang membentuk 

pandangan masyarakat terhadap suatu tren atau kebiasaan tertentu. 

Kampanye yang efektif dapat mengubah persepsi masyarakat terhadap suatu 

produk atau kebiasaan, termasuk penggunaan vape sebagai bagian dari gaya 

hidup modern. Faktor ekonomi juga berpengaruh dalam membentuk gaya 

hidup, karena daya beli dan ketersediaan barang di pasaran seringkali 

mempengaruhi akses masyarakat terhadap produk-produk tertentu (Aisyati, 

W & Dewi, 2023). Dengan demikian, gaya hidup bukan hanya sekadar 

pilihan individu, melainkan hasil dari interaksi berbagai faktor yang 

memengaruhi keputusan dan perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan gaya hidup 

Menurut Putri & Bahriyah (2023), keputusan seseorang dalam 

memilih gaya hidup dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari 

dalam diri individu maupun dari lingkungan sosialnya. Faktor-faktor 

internal seperti nilai-nilai, karakter, dan dorongan pribadi berperan penting 

dalam membentuk preferensi gaya hidup seseorang. Selain itu, 

perkembangan zaman dan kemajuan teknologi mendorong individu untuk 

mengikuti tren yang sedang berkembang, termasuk dalam adopsi vape 

sebagai bagian dari gaya hidup kontemporer. Aspek ekonomi juga 

memengaruhi pilihan gaya hidup, di mana harga dan kemudahan akses 

terhadap suatu produk dapat mempengaruhi keputusan seseorang dalam 

mengadopsi kebiasaan tertentu (Akbar, 2021). 
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Lingkungan sosial memainkan peran yang signifikan dalam 

membentuk gaya hidup seseorang, termasuk kebiasaan menggunakan vape. 

Interaksi dengan teman sebaya menjadi salah satu faktor utama yang 

mendorong individu untuk mencoba dan terus menggunakan rokok elektrik 

(Nadia Rahmani S, 2024). Selain itu, pengaruh media sosial dan strategi 

pemasaran produk vape turut memperkuat anggapan bahwa penggunaan 

vape merupakan bagian dari tren modern (Fitriyani & Rosowulan, 2023). 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa norma sosial yang berlaku 

dalam suatu kelompok dapat mempengaruhi individu untuk menyesuaikan 

perilakunya dengan kebiasaan yang diterima di kelompok tersebut (Rashid 

& Aun, 2023). 

Aspek psikologis juga memiliki peran besar dalam membentuk gaya 

hidup. Tekanan emosional, kebutuhan sosial, dan pencarian jati diri sering 

kali mendorong individu untuk mengadopsi kebiasaan tertentu, termasuk 

menggunakan vape (Mahirah, 2024). Selain itu, keberhasilan kampanye 

media sosial dalam menciptakan citra positif terhadap kebiasaan ini tidak 

bisa diabaikan, terutama dalam memengaruhi perilaku pengguna vape 

(Nurmidin, 2024). Faktor kesehatan juga sangat terkait dengan pilihan gaya 

hidup, karena pemahaman tentang risiko dan manfaat suatu kebiasaan 

mempengaruhi apakah seseorang cenderung melanjutkan atau 

meninggalkan kebiasaan tersebut (Aisyati, W & Dewi, 2023). Pengukuran 

gaya hidup dilakukan dengan menggunakan skor, di mana skor tinggi 

menunjukkan kecenderungan terhadap gaya hidup yang kurang sehat, 

sedangkan skor rendah menggambarkan kecenderungan untuk mengikuti 

gaya hidup yang lebih sehat (Pramita, 2020). 

3. Indikator gaya hidup 

Menurut Saepulloh et al. (2024), terdapat tiga indikator utama dalam 

membentuk gaya hidup seseorang, yang meliputi: 
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a. Aktivitas 

Aktivitas mencakup rangkaian kegiatan yang dilakukan setiap hari secara 

berulang, seperti pekerjaan, hobi, olahraga, dan aktivitas sosial lainnya. 

Penggunaan vape sering kali dipengaruhi oleh dukungan dari lingkungan 

sekitar, seperti kelompok sosial yang terlibat dalam aktivitas tertentu. 

Interaksi dengan teman sebaya atau kelompok sosial dapat memperbesar 

kecenderungan individu untuk menggunakan vape dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Inters 

Inters merujuk pada tindakan yang dilakukan tanpa adanya paksaan atau 

dorongan dari orang lain. Dalam hal ini, seseorang mungkin mencoba 

vape karena rasa ingin tahu atau keinginan untuk mencoba hal baru. 

Beberapa individu mengaku menggunakan vape tanpa adanya masalah 

atau tekanan eksternal, hanya karena dorongan pribadi untuk 

mengeksplorasi pengalaman baru. 

c. Pendapat 

Pendapat mencerminkan persepsi individu tentang keuntungan 

menggunakan vape, baik dari segi ekonomi maupun jangka panjang. 

Pengguna vape seringkali merasa bahwa biaya penggunaan vape lebih 

terjangkau dibandingkan dengan rokok konvensional. Selain itu, mereka 

juga beranggapan bahwa vape dapat digunakan lebih lama dan lebih 

ekonomis dibandingkan dengan pembelian rokok tembakau secara rutin. 

E. Lingkungan Keluarga 

1. Pengertian lingkungan keluarga 

Menurut Putri & Bahriyah (2023), keluarga merupakan unit sosial 

yang sangat berpengaruh dalam pembentukan perilaku individu, termasuk 

kebiasaan menggunakan rokok elektrik atau vape. Interaksi dalam keluarga 

berperan penting dalam memengaruhi cara berpikir dan kebiasaan anggota 

keluarga dalam memilih gaya hidup, seperti keputusan untuk menggunakan 

vape. Seringkali, orang tua atau saudara kandung yang merokok menjadi 
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teladan bagi anggota keluarga lainnya, yang akhirnya dapat memotivasi 

mereka untuk mencoba vape sebagai bagian dari tren gaya hidup modern 

(Assyfaturramah, 2024). Selain itu, keterbukaan dalam komunikasi keluarga 

juga berpengaruh terhadap keputusan individu dalam mengadopsi kebiasaan 

tertentu, termasuk penggunaan vape (Akbar, 2021). 

Kedekatan emosional antar anggota keluarga dapat menjadi faktor 

kunci dalam membentuk sikap terhadap penggunaan vape. Ketika orang tua 

kurang memberikan perhatian atau bimbingan mengenai bahaya vape, anak-

anak cenderung mencari informasi dari teman sebaya atau media sosial, 

yang sering kali menggambarkan vape sebagai simbol kebebasan dan gaya 

hidup modern (Nadia Rahmani S, 2024). Sikap permisif dari keluarga 

terhadap kebiasaan ini juga dapat memperbesar kemungkinan anak untuk 

mulai menggunakan vape pada usia yang lebih muda (Fitriyani & 

Rosowulan, 2023). Selain itu, riset menunjukkan bahwa pola asuh yang 

kurang disiplin dan kurangnya edukasi tentang dampak buruk vape 

berkontribusi pada meningkatnya penggunaan vape di kalangan remaja dan 

dewasa muda (Nur Ayu Mellissa Abd Rashid & Nur Saadah Mohamad Aun, 

2023). 

Faktor ekonomi dalam keluarga juga memengaruhi perilaku 

penggunaan vape, menurut Mahirah (2024). Keluarga yang lebih mampu 

secara ekonomi cenderung memberikan kebebasan lebih kepada anak-

anaknya untuk mengakses produk seperti vape. Sebaliknya, keluarga 

dengan keterbatasan ekonomi lebih cenderung membatasi pengeluaran anak 

untuk barang-barang yang dianggap tidak penting, termasuk vape 

(Nurmidin, 2024). Selain itu, pandangan keluarga yang menganggap vape 

sebagai alternatif yang lebih aman dibandingkan rokok konvensional bisa 

mendorong individu untuk mulai menggunakannya tanpa 

mempertimbangkan risiko jangka panjang terhadap kesehatan (Aisyati, W., 

& Dewi, 2023). Pengukuran peran keluarga dalam memengaruhi gaya hidup 

individu dapat dilihat melalui skor, di mana skor tinggi menunjukkan peran 
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keluarga yang lebih negatif atau lebih berpengaruh buruk, sementara skor 

rendah menunjukkan peran keluarga yang lebih positif (Pramita, 2020). 

2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan lingkungan keluarga 

 Menurut Putri & Bahriyah (2023), keluarga memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam membentuk perilaku individu, termasuk dalam kebiasaan 

penggunaan rokok elektrik (vape). Faktor-faktor seperti pola asuh orang tua, 

kondisi sosial-ekonomi, dan kebiasaan merokok dalam keluarga dapat 

menentukan kecenderungan seseorang untuk mulai menggunakan vape. 

Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang dibesarkan dalam keluarga yang 

memiliki kebiasaan merokok cenderung lebih rentan mengadopsi kebiasaan 

yang sama dibandingkan dengan mereka yang berasal dari keluarga yang 

tidak merokok (Assyfaturramah, 2024). Selain itu, tekanan sosial dalam 

keluarga juga dapat memperbesar kemungkinan individu untuk menggunakan 

vape sebagai bagian dari gaya hidup mereka. Keterbukaan dalam komunikasi 

keluarga dapat berfungsi sebagai faktor perlindungan terhadap kebiasaan 

menggunakan vape, sedangkan hubungan keluarga yang tidak harmonis 

justru dapat meningkatkan kemungkinan perilaku tersebut (Nadia Rahmani 

S, 2024). 

Selain pola asuh dan kebiasaan keluarga, faktor ekonomi juga 

memengaruhi prevalensi penggunaan vape, terutama di kalangan remaja dan 

dewasa muda. Individu yang memiliki kemampuan ekonomi yang lebih tinggi 

lebih mudah mengakses perangkat vape, sementara mereka yang memiliki 

keterbatasan ekonomi cenderung lebih sulit mendapatkannya (Fitriyani & 

Rosowulan, 2023). Di sisi lain, tekanan finansial dalam keluarga bisa memicu 

individu untuk memilih vape sebagai alternatif karena dianggap lebih 

terjangkau dibandingkan dengan rokok tembakau konvensional (Nur Ayu 

Mellissa Abd Rashid & Nur Saadah Mohamad Aun, 2023). Dukungan atau 

penolakan keluarga terhadap penggunaan vape juga berperan sebagai faktor 

penentu apakah seseorang akan menggunakannya dalam kehidupan sehari-

hari (Mahirah, 2024). Selain itu, tingkat kesadaran keluarga terhadap bahaya 
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vape dapat membentuk pandangan individu mengenai risiko kesehatan yang 

ditimbulkan (Nurmidin, 2024). Oleh karena itu, baik faktor ekonomi maupun 

sikap keluarga berkontribusi besar dalam membentuk perilaku penggunaan 

vape. 

3. Indikator lingkungan keluarga 

Menurut Devi & Putri (2024), lingkungan keluarga memainkan peran 

yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan sikap seseorang. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi lingkungan keluarga antara lain cara 

orang tua mendidik anak dan hubungan antar anggota keluarga. 

a. Orang Tua 

Orang tua adalah pilar utama dalam kehidupan anak. Pepatah 

mengatakan bahwa baik buruknya seorang anak sangat dipengaruhi oleh 

cara orang tua mendidik dan membimbingnya. Namun, meskipun orang 

tua berperan besar, terkadang anak melakukan tindakan negatif bukan 

semata-mata karena pengaruh orang tua, melainkan karena dorongan atau 

keinginan dari diri anak itu sendiri. Oleh karena itu, perhatian yang lebih 

dari orang tua sangat penting untuk mencegah anak-anak terlibat dalam 

perilaku negatif, seperti penggunaan vape, rokok, seks bebas, atau 

narkoba. 

b. Relasi Antar Keluarga 

Perilaku buruk tidak hanya bisa dipengaruhi oleh apa yang terjadi di 

dalam rumah, tetapi juga oleh pengaruh anggota keluarga lainnya yang 

memberikan contoh buruk. Meskipun orang tua berusaha memberi 

pengertian dan mencegah anak untuk tidak menggunakan vape, di sisi 

lain ada anggota keluarga lain yang mungkin menganggap penggunaan 

vape sebagai hal yang biasa. Fenomena ini terjadi karena adanya 

perbedaan pandangan dan cara penerapan pengasuhan dalam satu 

keluarga. Oleh karena itu, penting adanya kerjasama yang baik antara 

semua anggota keluarga dalam mendidik anak-anak agar mereka bisa 

menghindari kebiasaan negatif, seperti penggunaan vape. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Tabel  2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No 

 

Nama 

Peneliti 

 

Judul 

Penelitian 

 

Metode 

 

Variabel 

 

Hasil 

 

1  

 

Putri & 

Bahriyah

, (2023) 

 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaru

hi 

penggunaan 

rokok 

elektrik 

(vape) pada 

mahasiswa 

institute 

teknologi dan 

bisnis 

Indragiri 

(2023) 

 

Penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

analitik 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional  

 

Variabel 

independen 

yaitu faktor 

keluarga,ga

ya hidup, 

lingkungan 

sosial,sedan

gkan 

variable 

dependen 

yaitu 

menggunka

n rokok 

elektrik. 

 

Hasil 

penelitian 

variabel 

lingkungan 

keluarga 

menunjukkan 

hasil uji chi-

square 

didapatkan p 

value = 0,00 

maka Ha 

diterima 25% 

berpengaruh 

sedangkan 

varibel gaya 

hdup 

menunjukkan 

hasil uji chi-

square p 

value = 0,00 

Maka Ha 

diterima 31% 

berpengaruh 

dan varibel 

lingkungan 

social juga 

menunjukanb

ahwa hasil uji 

chi-square 

didapatkan p 

value = 0,00 

maka Ha 

diterima 

23,5% 

mempengaru

hi 

penggunaan 
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rokkok 

elektrik(vape

)  

 

2 

 

 

 

  

 

Febrian 

& 

Wijayant

i  

 

Pengaruh 

lingkungan 

keluarga, 

teman 

sebaya, 

pengetahuan 

dan paparan 

iklan 

terhadap 

penggnaan 

rokok pada 

mahasiswa 

fakultas 

kesehatan 

universitas 

muhammadiy

ah 

Surakarta(20

24) 

 

Penellitian 

ini 

menggunak

na metode 

penelitian 

kuantitatif 

dan 

pendekatan 

penelitian 

ini 

menggunak

an alat 

analisis chi-

square 

 

Analisis 

pengaruh 

lingkungan 

keluarga, 

teman 

sebaya, 

pengetahua

n dan 

paparan 

iklan 

terhadap 

pengguna 

rokok 

 

Penelitian 

pengaruh 

lingkungan 

keluarga 

yaitu 0,000, 

teman sebaya 

0,000, 

pengetahuan 

0,000 dan 

paparan iklan 

sebesar 

0,000. 

Temuan 

analisis 

didapat nilai 

P-

value>0,05 

sehingga Ho 

ditolah 

dengan 

kesimpulan 

terdapat 

pengaruh 

lingkungan 

keluarga,tem

an 

sebaya,penge

tahuan dan 

paparan iklan 

terhadap 

penggunaan 

rokok pada 

mahasiswa 

 

3 

 

Maulida 

& 

Musniati 

 

Faktor-faktor 

yang 

berhubungan 

dengan 

perilaku 

 

 Penelitian 

ini 

merupakan 

jenis 

penelitian 

 

Dalam 

Peneliitian 

ini 

menggunak

an uji chi 

 

Hasil yang 

didapatkan 

dengan 

menggunaka

n analisis 
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merokok 

elektrik pada 

siswa di SMA 

Negeri 1 

Tarumajaya 

Kabupaten 

Bekasi Tahun 

2023 

kuantitatif 

dengan 

menggunak

an desain 

studi Cross 

Sectional 

square 

dengan 

tujuan 

apakah ada 

pengaruh 

teman 

dengan 

merokok 

elektrik 

bivariate uji 

square 

menunjukkan 

adanya 

hubungan 

yang 

signifikan 

antara teman 

0,012 dengan 

perilaku 

merokok 

elektrik 

  

4 

 

 

Agina,Pe

rtiwi & 

Avianty 

 

Faktor faktor 

yang 

berhbungan 

dengan 

perilaku 

penggunaan 

vapor di 

kaangan 

siswa Siswa 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

Bina 

Sejahtera 2 

Kota Bogor 

(2019) 

 

Jenis 

penelitian 

ini adalah 

peneltitian 

kuantitatif 

dengan 

desain 

analisis 

deskriptif 

degan 

pendektan 

cross 

sectional 

 

Dalam 

peneltitian 

ini meneliti 

varibel 

ketersediaa

n, sikap, 

hubungan 

dukungan 

teman,hubu

ngan 

keterjangka

uan dan 

hubungan 

dukungan 

orang tua 

dengan 

perilaku 

penggunaan 

rokok 

elektrik   

 

Hasil pengjin 

hipotesis 

menggunaka

n chi-square 

test, variabel 

yng 

berhubungan 

dengan 

perilaku 

penggunaan 

rokok 

elektrik 

adalah 

ketersediaan 

rokok 

elektrik (p- 

value=0,017) 

keterjangkau

an rokok 

elektrik (p-

value 0,26) 

dan pengaruh 

teman (p-

value=0,28) 
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G. Kerangaka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka teori model perilaku kesehatan modifikasi teori Lawrence W 

Green (1980) dalam (Notoatmojo, 2010) 

Gambar 2.10 Kerangka Teori 

H. Kerangka Konsep 

 

 

 

   

 

        

 

Gambar 2.11 Kerangka Konsep 

 

 

Faktor Predisposisi 

1. Gaya hidup 

2. Lingkungan Keluarga 

 

 Faktor Reinforcing 

1. Teman Sebaya 

2.  

Faktor Enabling 

1. Fasilitas 

2. Sarana dan Prasarana 

 

Penggunaan  

Vape 

Tidak  Vape 

Vape 

   

(Y) 

Penggunaan Vape 

X1  Teman Sebaya 

X2  Gaya Hidup 

X3  Lingkungan Keluarga 
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I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara atas pemecahan dari 

masalah penelitian, maka kebenaran jawaban tersebut perlu diuji untuk menguji 

hipotesis benar atau salah. Hipotesis adalah jawaban sementara tentang adanya 

sesuatu atau kemungkinan terjadinya suatu masalah. Berdasarkan rumusan 

masalah, landasan teori, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel Teman Sebaya 

Ha1 : Ada hubungan antara peran teman sebaya terhadap perilaku 

penggunaan vape sebagai gaya hidup masa kini di Cafe Kopi Lain 

Hati Jalan Siradj Salman Kota Samarinda Tahun 2025  

H0 : Tidak ada hubungan antara peran teman sebaya tidak berpengaruh 

positif terhadap perilaku penggunaan vape sebagai gaya hidup masa 

kini di Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota Samarinda tahun 

2025  

2. Variabel Gaya Hidup 

Ha2 : Ada hubungan antara peran gaya hidup terhadap perilaku 

penggunaan vape sebagai gaya hidup masa kini di cafe lain hati jalan 

siradj salman Kota Samarinda Tahun 2025  

H0 : Tidak ada hubungan antara peran gaya hidup terhadap perilaku 

penggunaan vape sebagai gaya hidup masa kini di Cafe Lain Hati 

Jalan Siradj Salman Kota Samarinda Tahun 2025  

3. Variabel Lingkungan Keluarga 

Ha3 : Ada hubungan antara peran lingkungan keluarga terhadap perilaku 

penggunaan vape sebagai gaya hidup masa kini di Cafe Kopi Lain 

Hati Jalan Siradj Salman Kota Samarinda Tahun 2025  

H0 : Ada hubungan antara peran lingkungan keluarga terhadap perilaku 

penggunaan vape sebagai gaya hidup masa kini di Cafe Kopi Lain 

Hati Jalan Siradj Salman Kota Samarinda Tahun 2025
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BAB III 

METODE PENELTIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

cross-sectional, yang bertujuan untuk mempelajari hubungan antara faktor risiko 

dan faktor efek melalui observasi atau pengukuran variabel pada satu titik waktu 

yang bersamaan. Menurut Notoatmodjo (2018), penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang mengolah data dalam bentuk angka sebagai hasil 

pengukuran dan konversi dari variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, 

variabel independen (bebas) meliputi teman sebaya, gaya hidup, dan lingkungan 

keluarga, sementara variabel dependen (terikat) adalah perilaku penggunaan 

vape. Dengan demikian, penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menguji 

hipotesis dan melihat apakah hasil penelitian mendukung atau menolak hipotesis 

yang diajukan. 

Karena populasi yang cukup besar, teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah random sampling, yaitu metode pemilihan sampel secara acak, 

di mana setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih 

sebagai bagian dari sampel. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh sampel yang 

representatif dari populasi. Dalam penelitian ini, sampel yang diambil berjumlah 

90 responden, yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner menggunakan 

Google Form. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Cafe Kopi Lain Hati Jl. Siradj Salman Ruko Grand 

Mahakam no. B.10, Air Hitam, Kecamatan. Samarinda Ulu, Kota Samarinda. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian telah dilakukan pada bulan Maret tahun 2025. 

 



33 
 

 
 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Balaka (2022), populasi merujuk pada kelompok objek yang 

memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dianalisis dan ditarik kesimpulannya. Berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari karyawan Cafe Lain Hati, jumlah pengunjung yang datang ke 

kafe tersebut di Jalan Siradj Salman dalam rentang waktu 2-3 minggu tercatat 

mencapai sekitar 800 orang. 

2. Sampel 

Balaka (2022) menjelaskan bahwa sampel merupakan bagian dari 

populasi yang memiliki karakteristik serupa dengan keseluruhan kelompok 

yang diteliti. Dalam penelitian, tidak semua individu atau objek akan 

dianalisis, tetapi cukup dengan memilih sampel yang mewakili populasi 

secara akurat dan relevan. Agar sampel tersebut dapat mewakili dengan baik, 

maka penting untuk memastikan bahwa sampel yang dipilih bersifat 

representatif. Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah random sampling, dengan menggunakan rumus Slovin untuk 

menentukan jumlah sampel sebanyak 90 responden yang merupakan 

pengunjung di Cafe Lain Hati yang terletak di Jalan Siradj Salman, Kota 

Samarinda. 

 

Rumus Slovin : 

 

Keterangan : 

n  = ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

e  = tingkat kesalahan (10%) sama dengan (0,1) kelongaran ketidak telitian 

karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditoleril, kemudian 

dikuadratkan (Balaka, 2022). Berdasarkan rumus yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka besarnya penarikan  sampel  pada penelitian adalah : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁. 𝑒2
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𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁. 𝑒2
 

𝑛 =
800

1 + 800. (10%)2
 

𝑛 =
800

1 + 800. (0,1)2
=  

800

1 + 800. (0,01)
=  

800

1 + 8
=

800

9
 

𝑛 = 88,9 dibulatkan menjadi 90 responden oleh peneliti. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus slovin dalam 

penelitian ini yang dapat digunakan sebanyak 90 sampel. 

D. Sumber Data 

1. Data primer 

Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti 

melalui pengumpulan data secara langsung dari responden. Dalam penelitian 

ini, data primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada pelanggan 

Cafe Lain Hati yang berada di Jalan Siradj Salman, Kota Samarinda. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang 

sudah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari 

berbagai referensi, termasuk buku, jurnal, artikel ilmiah, dan situs web yang 

relevan.   

E. Instrumen Penelitian 

  Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

dan lembar observasi. Metode yang diterapkan untuk mengumpulkan data 

bersifat kuantitatif, yaitu melalui kuesioner. Para responden diminta untuk 

mengisi kuesioner yang telah disebarkan, yang berisi pertanyaan-pertanyaan 

yang dirancang agar mudah dipahami. Sebelum penelitian dilaksanakan, 

kuesioner mengenai pengaruh teman, gaya hidup, dan keluarga akan diuji 
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validitas dan reliabilitasnya pada 34 orang yang tidak termasuk pengunjung di 

Cafe Lain Hati, Jalan Siradj Salman, Kota Samarinda. 

F. Teknik Pengujian Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan proses untuk mengevaluasi sejauh mana suatu 

instrumen penelitian dapat secara tepat mengukur variabel yang dimaksudkan 

(Janna & Herianto, 2021). Uji ini digunakan untuk menentukan apakah 

sebuah kuesioner valid, yang artinya pertanyaan dalam kuesioner tersebut 

dapat menggambarkan dengan tepat hal-hal yang ingin diukur. Penentuan 

validitas dilakukan berdasarkan ketentuan berikut: 

a. r-hitung > r-tabel atau nilai sig r < 0,1 : Valid 

b.    r-hitung < r-tabel atau nilai sig r > 0,1 : Tidak Valid 

 Apabila terdapat butir pertanyaan yang tidak valid, butir tersebut akan 

dihapus dan analisis selanjutnya hanya dilakukan pada butir-butir yang valid. 

Uji instrumen dilakukan pada 15 Februari 2025 dengan 34 responden. Tujuan 

dari uji ini adalah untuk memeriksa apakah setiap item pada kuesioner valid 

atau tidak dengan cara membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel. Dengan 

menggunakan tingkat kepercayaan 10%, diperoleh nilai r-tabel = 0,463 yang 

dihitung berdasarkan tabel r product moment Pearson dengan derajat 

kebebasan (df) = n - 2, sehingga df = 34 - 2 = 32, yang menghasilkan r-tabel 

= 0,463. 

 Tabel 3.1 Data Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Pertanyaan  Nilai Person 

Coreelation 

Nilai r Tabel Keterangan 

Pertanyaan 1 0,517 0,463 Valid 

Pertanyaan 2 0,468 0,463 Valid 

Pertanyaan 3 0,485 0,463 Valid 

Pertanyaan 4 0,399 0,463 Tidak Valid 

Pertanyaan 5 0,490 0,463 Valid 
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Pertanyaan 6 0,548 0,463 Valid 

Pertanyaan 7 0,834 0,463 Valid 

Pertanyaan 8 0,421 0,463 Tidak Valid 

Pertanyaan 9 0,569 0,463 Valid 

Pertanyaan 10 0,516 0,463 Valid 

Pertanyaan 11 0,583 0,463 Valid 

Pertanyaan 12 0,404 0,463 Tidak Valid 

Pertanyaan 13 0,639 0,463 Valid 

Pertanyaan 14 0,422 0,463 Tidak Valid 

Pertanyaan 15 0,499 0,463 Valid 

Pertanyaan 16 0,437 0,463 Tidak Valid 

Pertanyaan 17 0,527 0,463 Valid 

Pertanyaan 18 0,492 0,463 Valid 

Pertanyaan 19 0,585 0,463 Valid 

Pertanyaan 20 0,478 0,463 Valid 

Pertanyaan 21 0,454 0,463 Tidak Valid 

Pertanyaan 22 0,604 0,463 Valid 

Pertanyaan 23 0,572 0,463 Valid 

Pertanyaan 24 0,450 0,463 Tidak Valid 

Pertanyaan 25 0,642 0,463 Valid 

Pertanyaan 26 0,544 0,463 Valid 

Pertanyaan 27 0,525 0,463 Valid 

Pertanyaan 28 0,470 0,463 Valid 

Pertanyaan 29 0,470 0,463 Valid 

Pertanyaan 30 0,477 0,463 Valid 

 Sumber : Data Primer 2025 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut santoso dalam  Janna & Herianto (2021), reabilitas adalah 

pengertian bahwa suatu instrument tersebut dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut dianggap sudah baik. 
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Rumus Alpha Cronbach: 

𝑟11=( 𝑛

𝑛−1
) (1- 

∑𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
) 

Keterangan : 

r11     = Reliabilitas instrumen 

n        = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑𝜎𝑏2 = Jumlah varians butir 

𝜎𝑡2    = Varian total 

Tingkat reliabilitas suatu instrumen dapat diukur dengan 

menggunakan angka yang disebut koefisien reliabilitas. Semakin tinggi 

nilai koefisien reliabilitas, semakin baik keandalan instrumen tersebut, 

dengan nilai r11 yang mendekati angka 1 menunjukkan reliabilitas yang 

tinggi. Secara umum, reliabilitas dianggap memadai jika nilai koefisien 

tersebut ≥ 0,700. Jika nilai alpha lebih besar dari 0,7, maka instrumen 

tersebut dianggap memiliki reliabilitas yang cukup. Sedangkan jika alpha > 

0,80, itu menunjukkan bahwa seluruh item dalam instrumen dapat 

diandalkan dan tes tersebut memiliki konsistensi yang kuat. Dalam beberapa 

interpretasi, jika alpha > 0,90, maka reliabilitasnya dianggap sempurna. Jika 

alpha berada dalam rentang 0,70 hingga 0,90, reliabilitasnya tergolong 

tinggi. Sementara itu, jika alpha berada antara 0,50 hingga 0,70, 

reliabilitasnya dianggap moderat, dan jika alpha kurang dari 0,50, 

reliabilitasnya tergolong rendah. Jika alpha rendah, hal ini menunjukkan 

kemungkinan adanya item-item yang tidak reliabel (Sanaky, 2021). 

Dalam penelitian ini, variabel teman sebaya memiliki nilai 

cronbach’s alpha sebesar 0,701 atau 70%, variabel gaya hidup memiliki 

nilai cronbach’s alpha sebesar 0,681 atau 68%, dan variabel lingkungan 

keluarga memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,697 atau 69%. Dengan 

demikian, semua variabel tersebut dapat dianggap reliabel dan layak 

digunakan dalam penelitian ini. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memperhatikan dan mencatat fenomena atau perilaku objek penelitian secara 

sengaja. Proses ini dimulai dengan observasi awal, yang didasarkan pada 

pertanyaan terkait kondisi dan perilaku objek yang ingin diteliti. Observasi 

dilakukan secara terstruktur, dengan mengikuti pedoman yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merujuk pada pencatatan kejadian atau peristiwa yang terjadi di 

masa lalu, yang dapat berupa tulisan, gambar, atau karya lainnya. Dalam 

penelitian ini, dokumentasi yang digunakan berbentuk foto dan tulisan yang 

berkaitan dengan kuisioner untuk menghitung jumlah pengunjung kafe. 

3. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner atau angket adalah metode pengumpulan data melalui pertanyaan 

yang telah disusun dengan sistematis oleh peneliti dan diberikan kepada 

responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang 

digunakan adalah skala Guttman, yang berfungsi untuk mendapatkan 

jawaban tegas dari responden dengan dua pilihan respons, seperti "setuju-

tidak setuju", "ya-tidak", "benar-salah", "positif-negatif", atau "pernah-tidak 

pernah". Skala ini akan menghasilkan data dalam bentuk pilihan ganda atau 

check list, dengan skor tertinggi (YA=1) dan terendah (TIDAK=0). Kuesioner 

akan disebarkan melalui WhatsApp (WA) dan Instagram (IG) untuk diisi oleh 

responden. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Univariat 

Tujuan dari analisis univariat adalah untuk menggambarkan ciri-ciri setiap 

variabel dalam penelitian ini. Data yang dianalisis mencakup karakteristik 

responden seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan, serta penggunaan vape dan 

durasi pemakaian vape oleh responden. Hasil dari analisis ini akan disajikan 
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dalam bentuk tabel dan dijelaskan lebih lanjut berdasarkan temuan yang 

diperoleh. 

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, analisis bivariat digunakan untuk menguji pengaruh faktor-

faktor seperti teman sebaya, gaya hidup, dan lingkungan keluarga terhadap 

perilaku penggunaan vape. Uji statistik chi-square dengan menggunakan 

perangkat lunak SPSS digunakan untuk menguji hubungan tersebut. 

a. Jika nilai p ≤ 0,1, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol 

(H0) ditolak, yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

variabel independen dan dependen. 

b. Jika nilai p > 0,1, maka Ha ditolak dan H0 diterima, yang berarti tidak ada 

hubungan yang signifikan antara variabel independen dan dependen. 

I. Jadwal Penelitian  

Tabel 3.2 jadwal Penelitian 

 

Uraian 

TAHUN 2025 

Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags 

Pengajuan judul        

Proses bimbingan         

Seminar proposal        

Penelitian        

Proses Bimbingan        

Seminar Hasil        

Pendadaran         
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J. Definisi Operasional  

 Definisi Operasional Menurut Sugiyono (2017), merupakan penentu 

konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi varibael yang dapat 

diukur. Definisi operasional  variabel berguna untuk memahami secara lebih 

dalam mengenai variabel di dalam sebuah penelitian. Definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini ialah sebgai berikut : 

Tabel 3.3 Definisi Operasional 

 

Variabel Definisi Alat ukur Kriteria 

Objektif 

Skala 

data 

 

Variable 

Dependen: 

Penggunaan  

vape 

(Y) 

Suatu 

kegiatan atau 

aktivitas 

menggunaka

n listrik dari 

baterai untuk 

memberikan 

nikotin dalam 

bentuk uap. 

 

 

Kuisioner 

 

1. Perilaku 

dikatakan 

baik jika tidak 

menggunakan 

vape. 

2. Perilaku 

dikatan tidak 

baik jika 

menggunakan 

vape. 

(Pramita, 2020) 

 

 

 

Ordinal 
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Variable 

independen : 

Teman 

sebaya 

(X1) 

 

Teman 

sebaya adalah 

salah satu 

pendorong 

bagi 

seseorang 

dalam 

menggunaka

n vape pada 

suatu 

kelompok 

persekumpul

an. 

 

 

 

 

Kuisioner 

Penilaian: 

1. Tidak  = 0 

2. Ya  = 1 

Dikategorikan: 

1. Teman 

Sebaya 

diakatakan 

baik  jika 

presentase 

<50% 

2. Teman 

Sebaya 

dikatakan 

tidak Baik 

jika 

presentase 

≥50%  

(Pramita, 

2020) 

 

 

  

 

 

 

Ordinal 

 

Variable 

independen :  

gaya hidup 

(X2): 

 

Bagian dari 

kebutuhan 

sekunder 

manusia yang 

bisa berubah 

tergantung za

man atau 

keinginan 

seseorang 

untuk 

mengubah 

gaya 

hidupnya. 

 

 

 

 

Kuisioner 

 

Penilaian: 

1. Tidak  = 0 

2. Ya  = 1 

Dikategorikan: 

1. Teman 

Sebaya 

diakatakan  

baik  jika 

presentase 

<50% 

2. Teman 

Sebaya 

dikatakan  

tidak  Baik 

jika 

presentase 

≥50%  

(Pramita, 

2020) 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

https://id.wikipedia.org/wiki/Zaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Zaman
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Variable 

Independen : 

lingkungan 

keluarga 

(X3) 

 

 

Lingkungan 

keluarga juga 

mempengaru

hi seseorang 

untuk 

menggunaka

n vape karena 

adanya 

kondisi 

keretakan 

dalam rumah 

tangga atau 

tempat 

tinggal 

mereka yang 

membuat 

keluarga 

menjadi tidak 

harmonis 

sehingga 

membuat 

orang tua 

tidak 

memperhatik

an anaknya. 

 

 

 

Kuisioner 

 

 

Penilaian: 

1. Tidak  = 0 

2. Ya  = 1 

Dikategorikan: 

1. Teman 

Sebaya 

diakatakan 

baik  jika 

presentase 

<50% 

2. Teman 

Sebaya 

dikatakan 

tidak   Baik 

jika 

presentase 

≥50%  

(Pramita, 

2020) 

  

 

 

 

 

Ordinal 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Cafe Kopi Lain Hati 

Penelitian ini dilakukan di Cafe Kopi Lain Hati berlokasi di Jalan Siradj 

Salman Ruko Grand Mahakam No. B10, Air Hitam, Samarinda Ulu, Kota 

Samarinda. Di samarinda cafe tersebut sudah tersebar menjadi 7 wilayah 

diantaranya Jl Gatot Subroto, Jl Muhammad Yamin, Jl Meranti, A.W. 

Syahrani, D.I Panjaitan, Jl P.Irian dan Jl Siradj Salman. 

2. Geografis Cafe Kopi Lain Hati Siradj Salman Kota Samarinda 

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian 

3. Struktur Organisasi Cafe Kopi Lain Hati. 

Struktur Organisasi Cafe Kopi Lain Hati Kota Samarinda sebagai berikut: 

a. Owner/ Kepala Store 

b. SPV/Penanggung Jawab 

c. Barista/ Karyawan 
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B. Hasil Penelitian dan Analisis Data 

1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

Secara deskriptif karakteristik responden disajikan dalam bentuk distribusi 

frekuensi (n) dan presentase (%) yang tebagi menjadi 5 yakni berdasarkan 

usia, jenis kelamin, pekerjaan, pengguna vape dan lama penggunaan vape 

pada responden. 

1) Usia Responden 

Tabel 4.1 Karakteristik Usia Responden 

Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah responden 

paling banyak pada kisaran usia 18-24 tahun yaitu sebanyak 63 

responden (70,0%), kelompok  ≥25 tahun sebanyak 21 responden 

(23,3%) dan paling rendah di jumlah responden pada usia <18 tahun 

sebanyak 6 responden (6,7). 

 

2) Jenis kelamin 

Tabel 4.2 Karakteristik Jenis Kelamin Responden  

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%) 

Laki-laki 65 72,2 

Perempuan 25 27,8 

TOTAL 90 100,0 

   Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa menurut jeis 

kelamin paling banyak pada responden laki-laki yaitu 65 responden 

(72,2%), sedangkan jumlah responden perempuan yaitiu 25 responden 

(27,8). 

Usia Responden Frekuensi (n) Presentase (%) 

<18 Tahun 6 6,7 

18-24 Tahun 63 70,0 

≥ 25 Tahun 21 23,3 

TOTAL 90 100,0 
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3) Pekerjaan 

Tabel 4.3  Karakteristik Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi (n) Presentase (%) 

Siswa/i 7 7,8 

Mahasiswa/i                                                                                                                                                              51 56,7 

 Swasta 26 28,9 

Lainnya 6 6,7 

TOTAL 90 100,0 

Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh gambaran bahwa dari 90 

responden yang terlibat pada penelitian ini sebagian besar adalah 

mahasiswa/i  berjumlah 51 responden (56%),adapun kelompok 

swasta berjumlah 26 responden (28,9%), dan kelompok siswa/I 

berjumlah 7 responden (7,8%), sedangkan paling rendah terdapat 

pada kategori lainnya berjumlah  6  responden terbagi dari 

(Driver, PPND, Honorer, Barista, Entertainer, Guru) 6,7%. 

 

4) Pengguna vape 

Tabel 4.4 Karakteristik Penggunaan Vape 

Pengguna vape Frekuensi (n) Presentase (%) 

Ya 71 78,9 

Tidak 19 21,1 

TOTAL 90 100,0 

Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh gambaran bahwa dari 90 

orang yang menjadi responden pada saat penelitian di Cafe Kopi 

Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota Samarinda yang menggunakan 

vape berjumlah 71 respponden (78,9), sedangkan yang tidak 

menggunakan vape berjumlah 19 responden (21,1). 
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5) Lama penggunaan vape 

Tabel 4.5 Karakteristik Lama Penggunaan Vape 

Lama  

Penggunaan vape 

 Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

Tidak Pernah  19 21,1 

1 Tahun  30 33,3 

3 Tahun  30 33,3 

4-5 Tahun  5 5,6 

>5 Tahun  6 6,7 

TOTAL  90 100,0 

Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 4.5  diperoleh gambaran bahwa dari   90 

responden pada saat penelitian tertinggi pada kelompok 1 tahun 

berjumlah 30 responden (33,3%), kelompok 3 tahun berjumlah (30 

responden (33,3%), kelompok tidak pernah berjumlah 20 responden 

(22,2%), kelompok >5 tahun berjumlah 6 responden (6,75) dan paling 

rendah kelompok 4-5 tahun berjumlah 5 responden (5,6%). 

 

b. Teman Sebaya 

Secara Univariat distribusi responden berdasarkan 3 variabel 

independen dapat dilihat pada tabel  sebagai berikut :  

Tabel 4.6 Tabel Distribusi Frekuensi Faktor Teman Sebaya Terhadap 

Penggunaan Vape  di Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota 

Samarinda Tahun 2025. 

Teman Sebaya Frekuensi (n) Presentase (%) 

Tidak Baik 48 53,3% 

Baik 42 46,7% 

TOTAL 90 100,0 

Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh gambaran bahwa dari 90 

responden pada saat penelitian kelompok teman sebaya tidak baik 
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berjumlah 48 responden (53,3%), dan kelompok teman sebaya baik 

berjumlah 42 responden (46,7%). 

c. Gaya Hidup 

Tabel 4.7 Tabel Distribusi Frekuensi Faktor Gaya Hidup Terhadap 

Penggunaan Vape di Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota 

Samarinda Tahun 2025. 

Gaya Hidup Frekuensi (n) Presentase (%) 

Tidak Baik 29 32,2 

Baik 61 67,8 

TOTAL 90 100,0 

Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh gambaran bahwa dari 90 responden 

pada saat penelitian kelompok gaya hidup tidak baik berjumlah 29 

responden (32,2%). Kelompok gaya hidup baik bejumlah 61 responden 

(67,8%). 

d. Lingkungan Keluarga 

Tabel 4.8 Tabel Distribusi Frekuensi Faktor Lingkungan Keluarga 

Terhadap Penggunaan Vape di Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman 

Kota Samarinda Tahun 2025. 

Lingkungan Keluarga Frekuensi (n) Presentase (%) 

Tidak Baik 28 31,1 

Baik 62 68,9 

TOTAL 90 100,0 

    Sumber :Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh gambaran bahwa dari 90 responden  

pada saat penelitian kelompok lingkungan keluarga tidak baik berjumlah 
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63 responden (70,0%), dan kelompok lingkungan keluarga baik berjumlah 

27 respponden (30,0%). 

2. Analisis Bivariat 

Analisis Bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-square 

yang digunakan untuk melihat P Value  dan mengetahui hubungan antara 

masing-masing variable bebas (Teman Sebaya, Gaya Hidup, dan Lingkungan 

Keluarga) dengan variable terikat (Penggunaan Vape) dengan nilai P Value 

0,001 < 0,1. 

a. Hubungan Teman Sebaya terhadap penggunaan vape  di wilayah kerja 

Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota Samarinda pada penelitian.  

Tabel 4.9 Analisis Hubungan Teman Sebaya Terhadap Penggunaan Vape  

di Wilayah Kerja Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota 

Samarinda Tahun 2025. 

 

 

Teman 

Sebaya 

 

    Penggunaan vape 

 

 

 

 

 

 

 

Ya 

(n) 

% 

 

Tidak 

(n) 

% 

 

Frekuensi % 

 

Nilai 

P 

Tidak Baik 45 93,8 3 6,3 48 100,0  

0,001 
Baik 26 61,9 16 38,1 42 100,0 

Jumlah 71 78,9 19 21,1 90 100,0 

Sumber : Data Primer,2025  

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan responden yang menggunakan 

vape dengan kategori teman sebaya tidak baik sebanyak 45 orang (93,8%) 

dan kategori teman sebaya baik sebanyak 26 orang (61,9%). Sedangkan 

responden yang tidak menggunakan vape dengan kategori teman sebaya 

tidak baik sebanyak 3 orang (6,3%) dan kategori teman sebaya baik 

sebanyak 16 orang (38,1%). 

Hasil analisis menggunkan chi-square menunjukkan bahwa nilai P 

Value 0,001 < 0,1 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan bermakna antara gaya hidup dengan 



49 
 

 
 

penggunaan vape  di Cafe Kopi Lain Hati Jalan siradj salman Kota 

Samarinda tahun 2025. 

b. Hubungan Gaya Hidup terhadap penggunaan vape  di wilayah kerja Cafe 

Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota Samarinda. 

Tabel 4.10 Analisis Hubungan Gaya Hidup terhadap Penggunaan Vape  

di wilayah Kerja Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota 

Samarinda Tahun 2025. 

 

 

Gaya 

Hidup 

 

Penggunaan vape 

 

 

 

 

 

 

 

Ya 

(n) 

% 

 

Tidak 

(n) 

% 

 

Frekuensi % 

 

Nilai 

P 

Tidak Baik 42 68,9 19 31,1 61 100,0  

0,002 
Baik 29 100,0 0 0,0 29 100,0 

Jumlah 71 78,9 19 21,1 90 100,0 

Sumber : Data Primer,2025 

Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan responden yang 

menggunakan vape dengan kategori gaya hidup tidak baik sebanyak 42 

orang (68,9%) dan kategori gaya hidup baik sebanyak 29 orang 

(100,0%). Sedangkan responden yang tidak menggunakan vape dengan 

kategori gaya hidup tidak baik sebanyak 19 orang (31,1%) dan kategori 

teman sebaya baik sebanyak 0 orang (0%). 

Hasil analisis menggunkan chi-square menunjukkan bahwa nilai P 

Value 0,002 < 0,1 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan bermakna antara gaya hidup dengan 

penggunaan vape  di Cafe Kopi Lain Hati Jalan siradj salman Kota 

Samarinda tahun 2025. 
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c. Hubungan lingkungan keluarga dengan penggunaan vape di wilayah kerja 

Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota Samarinda. 

Tabel 4.11 Analisis Hubungan Lingkungan Keluarga Terhadap 

Penggunaan Vape  Di Wilayah Kerja Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj 

Salman  Kota Samarinda Tahun 2025. 

 

 

Lingkungan 

Keluarga 

 

Penggunaan vape 

 

 

 

 

 

 

 

Ya 

(n) 

% 

 

Tidak 

(n) 

% 

 

Frekuensi % 

 

Nilai 

P 

Tidak Baik 26 92,9 2 7,1 28 100,0  

0,057 
Baik 45 72,6 17 27,4 62 100,0 

Jumlah 71 78,9 19 21,1 90 100,0 

 Sumber : Data Primer,2025 

 Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan responden yang 

menggunakan vape dengan kategori lingkungan keluarga tidak baik 

sebanyak 26 orang (92,9%) dan kategori lingkungan keluarga baik 

sebanyak 45 orang (72,6%). Sedangkan responden yang tidak 

menggunakan vape dengan kategori  lingkungan keluarga tidak baik 

sebanyak 2 orang (7,1%) dan kategori lingkungan keluarga baik 

sebanyak 17 orang (27,4%). 

 Hasil analisis menggunkan chi-square menunjukkan bahwa nilai P 

Value 0,057 < 0,1 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan bermakna antara gaya hidup dengan 

penggunaan vape  di Cafe Kopi Lain Hati Jalan siradj salman Kota 

Samarinda tahun 2025. 
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C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dilakukan 

pembahasan mengenai hubungan teman sebaya, gaya hidup dan lingkungan 

keluarga dengan perilaku penggunaan vape di wilayah kerja Cafe Kopi Lain 

Hati Jalan Siradj Salman Kota Samarinda sebagai berikut. 

1. Faktor Hubungan Teman Sebaya dengan penggunaan vape di wilayah 

kerja Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota Samarinda. 

Hasil analisis yang didapatkan dengan uji chi-square menunjukkan 

bahwa nilai P Value (0,001 < 0,1) hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima 

dan Ho ditolak, sehingga variabel teman sebaya terdapat faktor hubungan 

dengan penggunaan vape di Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota 

Samarinda. 

Berdasarkan hasil penelitian teman sebaya yang dimiliki responden 

tentang penggunaan vape berhubungan oleh kebudayaan dan lingkungan 

sekitar. Responden yang menggunakan vape dengan kategori  teman 

sebaya tidak baik sebanyak 26 orang dan kategori lingkungan keluarga 

baik sebanyak 45 orang. Sedangkan responden yang tidak menggunakan 

vape dengan kategori lingkungan keluarga tidak baik sebanyak 2 orang 

dan kategori keluarga baik sebanyak 17 orang. Hal ini bisa saja disebabkan 

lingkungan hidup responden berhubungan besar terhadap pembentukan 

sikap responden teman sebaya sangat behubungan dalam perilaku 

penggunaan vape seperti seringnya bersama karena kerap hampir setiap 

hari responden lebih dekat atau akrab dengan temannya dari pada bersama 

dengan keluarga dirumah. 

Menurut Fitriyani & Rosowulan (2023), hubungan antara teman 

sebaya dan perilaku penggunaan vape tidak hanya terbentuk dari 

interaksi langsung, tetapi juga dari eksposur terhadap tren dan norma 

sosial yang berkembang di kelompok tersebut. Ketika seseorang melihat 

bahwa mayoritas teman sebayanya menggunakan vape, ia lebih mungkin 

menganggap bahwa perilaku tersebut dapat diterima dan bahkan 
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dianggap sebagai bagian dari identitas sosialnya. Selain itu, adanya rasa 

ingin diterima dalam kelompok sosial mendorong individu untuk 

mengikuti kebiasaan yang ada, termasuk penggunaan vape yang sering 

dikaitkan dengan gaya hidup masa kini (Abd Rashid & Aun, 2023).  

Menurut Jean Piaget dan Harry Stack Sullivan dalam Santrock 

(2003), mengatakan bahwa teman sebaya berperan penting membentuk 

perkembangan sosioemosional. Sering kali remaja merasa bahwa 

kedekatan dengan teman sebayanya adalah salah kegiatan dalam 

mengatur pola pikir dan perasaan dalam mulai bertindak karena adanya 

orang tua yang juga kadang tidak terlalu perduli terhadap anaknya sendiri 

sehingga kerap teman sebaya dijadikan teman pengganti keluarga, 

sehingga sering kali remaja sering mendengarkan temannya sendiri dari 

pada saran dari orang tua yang mmebuat anak suka meberontak terhadap 

keluarga. 

Teman sebaya juga sebagai pengaruh yang yang signifikan 

terhadap perkembanan anak karena selalu menghabiskan waktu bersma 

maka anak akan mudak mengikuti dan merasa nyaman akan kegiatan 

yang mereka lakukan apakah itu positif atau negative, seperti pemakain 

narkoba, kegaiatan anarkis, merokok konventional maupun vape. Akan 

tetapi ada pula teman sebaya yang bisa memeberikan dampak positif 

terhadap lingkungan sekittar jika adanya support orang tua dalam hal 

menjadi teman belajar dan meningkatkan harga diri siswa, dan 

mendukung kegiatan anak anaknya, sehingga rendah pemikiran negative 

pada saat adanya perkumpulan teman sebayanya. 

Pada masa remaja, seseorang melepaskan diri dari ketergantungan 

pada orang tua. Remaja melakukan proses sosialisasi dengan dunia yang 

lebih luas seperti teman sebaya. Teman sebaya memeberikan pengaruh 

yang kuat terhadap kehidupan remaja, sehingga dapat menggantikan 

peran orang tua. Furhan dan Bhmeste dalam Santrock (2003), remaja 

lebih mengandalkan teman sebaya dari pada orang tua dalam memenuhi 

kebutuhan kebersamaan, harga diri dan keakraban. Maka dari itu, remaja 
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menghabiskan waktu lebih banyak bersama dengan teman sebayanya. 

Kehadiran teman sebaya menggantikan peran orang tua dalam memenuhi 

seperti kebersamaan, harga diri dan keakraban. 

Remaja hingga dewasa rentan dalam menggunakan vape  karena 

dipengaruhi oleh teman perkumpulannya karena adanya rasa ingin 

tahu,penasaran, ikut-ikutan atau karena memang perpindahan dari 

menggunakan rokok konventional. Teman sebaya juga bisa memberikan 

dampak positif kepada perkumpulannya jika memang mereka tidak 

pernah menggunakan rokok konventional dan karena mereka juga tahu 

dan mengerti bahwa menggunakan rokok konventional ataupun rokok 

elektrik dapat membahayan diri sendiri maupun orang lain ataupun 

didikan dari orang tua yang membuat anak tersebut harus pandai juga 

memeilih teman pergaulan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Agina (2019), menunjukkan 

bahwa hasil penelitian yang dilakukan bahwa ada hubungan antara 

pengaruh teman dengan perilaku penggunaan vape pada siswa. Sebagian 

besar siswa menyatakan teman mempengaruhi perilaku penggunaan vape, 

dan sebagian besar siswa yang menyatakan teman mempengaruhi perlaku 

penggunaan vape  namun tetap mencoba-coba vapor, dan beberapa siswa 

menyatakan teman mempengaruhi perilaku pengguna vape dan aktif 

menggunkan vape.  

Hasil penelitian  lain Mahirah (2024), mendapatkan hasil  uji  chi-  

square diperoleh  nilai  p  value  0,000,  artinya  adanya  hubungan  yang  

bermakna  antar  teman  sebaya dengan   perilaku   merokok   elektrik   

(vaping)   pada   mahasiswa   di  lingkungan   Universitas Muhammadiyah 

Aceh Tahun 2024 maka dapat di simpulkan adanya keterkaitan anatara 

variabel yang diteliti dengan hasil dari peneliti terdahulu seingga dapat 

disimpilkan dari hasil analisis menggunakan uji chi-square, diketahui 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara teman sebaya dengan 

perilaku penggunaan vape di Cafe Kopi Lain Hati, Jalan Siradj Salman, 
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Kota Samarinda. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 0,001, 

yang berarti hipotesis alternatif diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa faktor teman sebaya, gaya hidup, dan 

lingkungan keluarga merupakan tiga variabel utama yang tidak berdiri 

sendiri, melainkan saling terkait dan berinteraksi secara dinamis serta 

kompleks dalam membentuk pola perilaku remaja, khususnya terkait 

kecenderungan dalam penggunaan vape. Ketiga variabel ini menciptakan 

suatu sistem sosial yang sangat memengaruhi proses pembentukan 

identitas diri, pengambilan keputusan, hingga penyesuaian sosial yang 

terjadi selama masa remaja fase yang secara psikologis dikenal sebagai 

masa paling rentan terhadap pengaruh eksternal. Di sisi lain, lingkungan 

keluarga memainkan peran yang sangat penting sebagai dasar 

pembentukan nilai dan sikap sejak dini. Namun, sayangnya tidak semua 

keluarga menjalankan peran tersebut secara optimal. Ketika terjadi 

ketidakhadiran emosional dari orang tua, komunikasi yang tertutup, atau 

minimnya kontrol terhadap pergaulan anak, maka anak akan lebih mudah 

terpapar pengaruh dari luar tanpa adanya penyeimbang internal. Dalam 

kondisi seperti ini, keluarga tidak lagi menjadi benteng nilai, melainkan 

justru menjadi celah yang memungkinkan masuknya pengaruh negatif, 

termasuk dari teman sebaya dan gaya hidup yang menyimpang. 

Sebaliknya, keluarga yang hadir secara aktif, komunikatif, dan 

memberikan dukungan emosional dapat memperkuat daya tahan anak 

dalam menghadapi tekanan dari lingkungan sosial. Anak yang memiliki 

fondasi nilai yang kuat dari keluarga akan lebih mampu memilah dan 

menolak perilaku yang bertentangan dengan prinsip yang telah ia pelajari 

sejak kecil. 

Dengan demikian, keterkaitan antara teman sebaya, gaya hidup, 

dan lingkungan keluarga menciptakan sistem yang saling memengaruhi 

secara terus-menerus. Jika ketiganya tidak berada dalam keseimbangan 

yang sehatmisalnya teman sebaya memberikan pengaruh negatif, gaya 

hidup yang dianut cenderung permisif, dan keluarga kurang berperan aktif 
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maka kemungkinan besar remaja akan terjerumus pada perilaku berisiko 

seperti penggunaan vape. Sebaliknya, ketika remaja dikelilingi oleh 

lingkungan teman yang positif, memiliki gaya hidup sehat, serta berasal 

dari keluarga yang suportif, maka risiko tersebut dapat ditekan secara 

signifikan. 

Oleh karena itu, pendekatan untuk mengurangi perilaku 

penggunaan vape pada remaja tidak bisa dilakukan hanya dari satu sisi 

saja. Diperlukan pendekatan holistik yang mencakup pembinaan dari 

lingkungan keluarga, edukasi mengenai pola hidup sehat, serta intervensi 

sosial yang menargetkan pengaruh teman sebaya dan norma kelompok. 

Kesadaran bahwa ketiga variabel ini saling berkelindan akan menjadi 

kunci dalam merancang program pencegahan yang efektif dan 

berkelanjutan. 

 

2. Faktor hubungan gaya hidup dengan penggunaan vape di wilayah 

kerja Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota Samarinda. 

Hasil analisis yang diddapatkan dengan menggunakan uji chi-square 

diperoleh p value sebesar 0,002 < 0,1 hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

faktor hubungan dengan penggunaan vape dan hasil menunjukkan bahwa 

Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga variabel gaya hidup merupakan 

faktor hubungan terhadap penggunaan vape. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan responden yang 

menggunakan vape dengan kategori gaya hidup tidak baik sebanyak 42 

orang dan kategori gaya hidup baik sebanyak 29 orang. Sedangkan 

responden yang tidak menggunakan vape dengan kategori gaya hidup 

tidak baik sebanyak 19 orang dan kategori gaya hidup baik sebanyak 0 

orang. Mengenai gaya hidup penggunaan vape menunjukkan bahwa 

mayoritas penggunaan vape disebababkan adanya rasa daya saing ingin 

mempunyai atau memiliki, seperti merasa gengsi melihat orang lain punya 

barang tersebut sehingga memaksakan diri juga harus punya dan menjadi 

kebiasaan responden dalam memenuhi kebutuhan gaya hidup sehari-hari.  
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Hubungan gaya hidup seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik dari aspek individu maupun lingkungan sosial. Faktor internal seperti 

nilai, kepribadian, dan motivasi turut membentuk preferensi seseorang 

dalam menentukan gaya hidupnya (Putri & Bahriyah 2023). Selain itu, 

perkembangan zaman dan kemajuan teknologi semakin mendorong 

individu untuk beradaptasi dengan tren yang sedang berkembang, 

termasuk dalam penggunaan vape sebagai bagian dari gaya hidup modern. 

Tidak hanya itu, aspek ekonomi juga berperan dalam menentukan pilihan 

gaya hidup seseorang, di mana aksesibilitas dan harga produk tertentu 

dapat mempengaruhi preferensi individu dalam mengadopsi suatu 

kebiasaan (Akbar, Akmal, & KM, 2021). 

Gaya hidup remaja masa kini juga di hubungkan oleh algoritma 

mereka dikurung dalam gelembung informasi yang hanya memeperkuat 

pandangan mereka, sehingga mematikan keberagaman perspektif. Dengan 

dunia yang semakin kompetitif, remaja dihadapkan pada ekspetasi tinggi 

dari keluarga, diri, dan masyarakat, mereka dituntut untuk cemerlang 

akademik, aktif dalam kegiatan serta berperestasi didunia maya sehingga 

adanya pemikiran tekananuntuk tidak melakukan hal yang negatif seperti 

menggunakan narkoba, merokok, seks bebas ataupun menggunakan vape. 

Hal ini sesuai dengan teori penelitian (Wirajaya, 2024), rokok elektrik 

telah menjadi trend  dan  gaya  hidup  baru  di  kalangan  remaja.  Mereka  

percaya  bahwa  menggunakan  rokok elektronik  dapat  menjadi  cara  

untuk  tampak  lebih  dewasa  dan  gagah. Rokok  elektrik juga dikenal 

sebagai "vape"adalah jenis rokok yang hampir sama dengan rokok biasa 

tetapi tidak dibakar; mereka mengubah cairan menjadi uap melalui alat 

hisap. 

Remaja hingga dewasa adalah masa pertumbuhan yang masih 

memiliki perasaan sensitive terhadap sikap dan tindakan yang dapat dilihat 

sehingga menimbulkan rasa gengsi dan adanya rasa harus mengikuti trand 

atau "fomo“ yang sedang berlangsung. Gaya hidup juga bisa membawa 

dampak positif jika suatu perkumpulan memang mempunya pola hidup 
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yang sehat dari perteman ataupun keluarga yang sellau mengajarkan agar 

selalu melakukan hal yang positif dan juga tidak merugikan orang lain. 

Hasil ini sejalan dengan Putri & Bahriyah (2023), yang 

menggunakan uji chi-Square dan emndapatklan hasil p value = 0,00 

disimpulkan ada hubungan gaya  hidup  dengan penggunaan  rokok 

elektrik   (vape).   Gaya   hidup   menjadi faktor yang  mempengaruhi 

penggunaan rokok   elektrik   (vape),perkembangan gaya  hidup mau  tak  

mau  juga  membuat trend vape di   kalangan   masyarakat meningkat  

terutama  di  kalangan  anak muda adapaun hasil penelitian lain oleh Purba 

& Permatasari (2021), menyatakan Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara gaya hidup dan health locus of control terhadap perilaku merokok 

pada wanita perokok elektrik di Kota Samarinda. 

Kesimpulannya, gaya hidup yang dianut oleh remaja tidak dapat 

dipisahkan dari pengaruh lingkungan sosial tempat mereka tumbuh dan 

berinteraksi, terutama dari teman sebaya dan keluarga. Gaya hidup bukan 

hanya mencerminkan kebiasaan sehari-hari, tetapi juga menjadi cerminan 

nilai, persepsi, dan aspirasi yang terbentuk melalui proses sosial jangka 

panjang. Dalam konteks penggunaan vape, gaya hidup yang terbentuk 

sering kali muncul dari interaksi intens dengan teman sebaya yang 

memiliki perilaku serupa, ditambah dengan tren yang berkembang di 

media sosial dan lingkungan sekitar. Remaja cenderung mengadopsi gaya 

hidup yang dianggap sesuai dengan kelompoknya, termasuk dalam hal 

kebiasaan merokok elektrik, karena dorongan untuk diterima secara sosial 

dan untuk menjaga citra diri dalam kelompok pertemanan. Pengaruh 

teman sebaya dalam hal ini sangat kuat, karena remaja berada pada fase 

perkembangan di mana pengakuan dari kelompok sosial menjadi 

kebutuhan penting. Ketika mayoritas anggota kelompok menggunakan 

vape dan menjadikannya sebagai sesuatu yang biasa, bahkan dianggap 

keren, maka remaja lain dalam kelompok tersebut akan merasa terdorong 

untuk melakukan hal yang sama, baik karena rasa penasaran, keinginan 

untuk mencoba, maupun karena tekanan tidak langsung agar tidak 
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dianggap berbeda. Gaya hidup pun mulai terbentuk berdasarkan kebiasaan 

kelompok, yang lambat laun bisa menjadi pola perilaku tetap. 

Namun, pengaruh ini tidak akan begitu kuat jika tidak dibarengi 

dengan lemahnya peran dari lingkungan keluarga. Keluarga yang kurang 

memberikan perhatian, tidak membangun komunikasi yang terbuka, atau 

tidak aktif dalam mendampingi anak dalam proses sosialnya, secara tidak 

langsung membuka ruang bagi pengaruh dari luar untuk mengambil alih 

peran yang seharusnya dimiliki keluarga. Dalam kondisi seperti ini, gaya 

hidup remaja akan lebih mudah dibentuk oleh norma-norma sosial dari 

teman sebaya dan tren lingkungan, yang belum tentu selaras dengan 

prinsip hidup sehat. Ketidakseimbangan peran ini membuat remaja berada 

dalam situasi yang rentan, di mana mereka mencari jati diri dan arah hidup 

dari tempat yang lebih mudah diakses dan dirasakan sebagai ruang 

penerimaan yaitu kelompok teman sebaya. 

Sebaliknya, jika keluarga berperan aktif sebagai pembimbing, 

pemberi nilai, dan tempat yang aman secara emosional, maka remaja akan 

memiliki ketahanan psikologis yang lebih kuat dalam menghadapi tekanan 

sosial dari luar. Keluarga yang membiasakan anak menjalani gaya hidup 

sehat sejak dini, seperti menjaga pola hidup seimbang, memperkuat 

komunikasi emosional, dan memberi ruang bagi anak untuk berdiskusi, 

akan membentuk remaja yang lebih kritis dalam mengambil keputusan, 

termasuk dalam menyikapi ajakan atau pengaruh negatif dari teman-

temannya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup remaja 

sangat dipengaruhi oleh interaksi antara tekanan sosial dari teman sebaya 

dan kualitas dukungan dari lingkungan keluarga. Ketika gaya hidup lebih 

banyak dibentuk oleh pengaruh kelompok pertemanan yang tidak sehat 

dan minimnya keterlibatan keluarga, maka kecenderungan untuk terlibat 

dalam perilaku berisiko seperti penggunaan vape menjadi jauh lebih 

tinggi. Oleh karena itu, penting untuk membangun sinergi antara 

lingkungan sosial dan keluarga dalam membentuk gaya hidup yang tidak 
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hanya sesuai dengan perkembangan zaman, tetapi juga mengedepankan 

nilai-nilai kesehatan, tanggung jawab, dan kesadaran diri yang kuat. 

Pendekatan pencegahan yang efektif terhadap perilaku penggunaan vape 

harus mempertimbangkan dinamika ketiga aspek ini secara bersamaan 

agar mampu memberikan dampak jangka panjang yang positif bagi 

perkembangan remaja. 

 

3. Faktor Hubungan lingkungan keluarga dengan penggunaan vape di 

wilayah kerja Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota 

Samarinda. 

Hasil analisis yang didapatkan dengan menggunakan uji chi-square 

diperoleh p value sebesar 0,057 < 0,1 hal ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan signifikan antara lingkungan keluarga dengan penggunaan vape 

dari hasil ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga 

dapat disumpulkan bahwa lingkungan keluarga adalah faktor hubungan 

penggunaan vape di Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota 

Samarinda. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan responden yang 

menggunakan vape dengan kategori lingkungan keluarga tidak baik 

sebanyak 26 dan kategori teman sebaya baik sebanyak 45 orang. 

Sedangkan responden yang tidak menggunakan vape dengan kategori  

lingkungan keluarga tidak baik sebanyak 2 orang dan kategori lingkungan 

keluarga  baik sebanyak 17 orang. Keluarga memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku individu, termasuk dalam penggunaan rokok elektrik 

(vape). Pola asuh orang tua, kondisi sosial ekonomi, serta kebiasaan 

merokok dalam keluarga dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk 

menggunakan vape (Putri & Bahriyah, 2023). Selain itu, remaja yang 

tumbuh dalam lingkungan keluarga perokok lebih berisiko mengadopsi 

kebiasaan tersebut dibandingkan dengan mereka yang berasal dari 

keluarga non-perokok. Tidak ha nya itu, tekanan sosial dalam keluarga 

juga menjadi faktor yang dapat meningkatkan kecenderungan individu 
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dalam mengadopsi vape sebagai gaya hidup sehari-hari (Akbar, Akmal, & 

KM, 2021). 

Lingkungan keluarga adalah pondasi awal bagi remaja hingga 

dewasa dalam pembentukan karakter jadi perlakuan sikap kepada orang 

lain pun di pengaruhi oleh didikan dari orang tua. Adanya orang tua yang 

selau memberikan support positif dalam hal akademik maupun akademik 

dan mengajarkan anak tersebut untuk tidak emlakukan hal negaitf seperti 

menggunakan vape membuat anak tersebut merasa selalu diprhatikan dan 

merasa disayang. Adapun keluarga yang tidak memeperdulikan anaknya 

adalah jalan yang besar bagi anak untuk melakukan hal yang tidak baik 

karena merasa tidak dieprhatikan dan merasa bahwa orang tua juga tidak 

akan mempermasalahkan apapun yang dilakukan sehingga besar resiko 

dampak negative dari pergaulan bebas yang dilakukan bersama teman 

persekumpulan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Agina et al (2019), menunjukkan 

bahwa didapatkan hasil chi-square  test anatara variabelkebab aja a 

pengaruh keluarga dengan perilaku penggunaan vapor pada siswa SMK 

Bina Sejahtera 2 Kota Bogor menunjukkan p-value sebanyak 1,000 yang 

dapat diartikan H0 diterima Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan tidak 

ada hubungan antara pengaruh keluarga dengan perilaku penggunaan 

vapor. Hasil penelitian ini  tidak  sejalan  dengan Putri & Bahriyah (2023),  

penelitian ini menunjukan hasil uji chi-square menunjukkan  nilai  P Value 

0,00 disimpulkan ada hubungan lingkungan keluarga dengan penggunaan 

Keluarga mempunyai  peranan  yang  penting  bagi seseorang   dalam   

berperilaku.   Begitu juga  dalam  penggunaan  rokok  elektrik (vape).   

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

keluarga memiliki peran yang sangat penting dan erat kaitannya dengan 

dua faktor lainnya, yaitu teman sebaya dan gaya hidup, dalam membentuk 

perilaku remaja. Ketiganya saling berinteraksi dan membentuk suatu 

sistem pengaruh sosial yang kompleks, di mana setiap elemen memiliki 

kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan karakter, kebiasaan, 
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dan kecenderungan perilaku individu, termasuk dalam hal penggunaan 

rokok elektrik atau vape. Ketika salah satu dari ketiga unsur ini tidak 

berjalan secara optimal, maka keseimbangan sistem tersebut terganggu, 

yang kemudian menciptakan kerentanan terhadap pengambilan keputusan 

yang berisiko. 

Keluarga, sebagai unit sosial pertama yang dikenal dan 

diinternalisasi oleh anak sejak dini, memegang peran dasar dalam proses 

sosialisasi awal. Di sinilah anak belajar mengenai nilai-nilai moral, norma, 

kontrol diri, dan pola komunikasi yang sehat. Lingkungan keluarga yang 

hangat, suportif, terbuka dalam komunikasi, serta konsisten dalam 

memberikan perhatian emosional dan pengawasan, berkontribusi besar 

terhadap terbentuknya remaja yang mampu berpikir kritis dan selektif 

dalam menyikapi pengaruh dari luar. Ketika keluarga menjalankan 

fungsinya secara optimal, maka remaja cenderung memiliki pondasi nilai 

yang kuat dan tidak mudah terbawa arus pergaulan negatif atau gaya hidup 

yang merugikan. Dalam konteks penggunaan vape, remaja yang berasal 

dari keluarga yang memperhatikan dan membimbing anaknya secara aktif 

akan lebih cenderung menolak ajakan atau tren penggunaan vape 

meskipun lingkungan teman sebayanya mendukung perilaku tersebut. 

Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa banyak keluarga 

saat ini, terutama dalam konteks urbanisasi dan modernisasi, mengalami 

berbagai tantangan dalam menjalankan fungsinya secara menyeluruh. 

Kesibukan orang tua, pergeseran nilai-nilai kekeluargaan, serta kurangnya 

komunikasi berkualitas antara anak dan orang tua sering kali menjadi 

faktor yang menyebabkan lemahnya keterlibatan keluarga dalam 

kehidupan remaja. Ketika kondisi ini terjadi, maka celah dalam 

pengawasan dan pembentukan karakter anak menjadi terbuka lebar. Dalam 

situasi seperti ini, remaja cenderung mencari rasa aman, penerimaan, dan 

identitas diri dari luar lingkungan keluarga, khususnya dari kelompok 

teman sebaya. 
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Kelompok teman sebaya pada masa remaja memang memiliki daya 

tarik tersendiri karena dianggap sebagai tempat yang memahami dan 

menerima remaja apa adanya. Intensitas waktu yang dihabiskan bersama 

teman sering kali jauh lebih besar dibandingkan dengan keluarga, sehingga 

pengaruhnya pun menjadi lebih dominan. Jika kelompok pertemanan 

tersebut memiliki gaya hidup yang cenderung permisif terhadap perilaku 

berisiko seperti penggunaan vape, maka remaja yang kurang memiliki 

kontrol diri atau bimbingan dari keluarga akan lebih mudah untuk 

mengikuti kebiasaan tersebut. Apalagi jika gaya hidup yang mereka anut 

turut diperkuat oleh tren sosial dan media digital yang menggambarkan 

vape sebagai simbol kebebasan, gaya hidup modern, atau alat ekspresi diri. 

Dalam konteks ini, gaya hidup menjadi elemen penguat dari 

pengaruh lingkungan teman sebaya dan lemahnya peran keluarga. Gaya 

hidup tidak hanya berbicara soal pilihan konsumsi atau pola aktivitas 

harian, tetapi juga mencerminkan bagaimana remaja memandang diri 

mereka sendiri dan dunia di sekitarnya. Gaya hidup yang terbentuk tanpa 

landasan nilai yang kuat dari keluarga akan sangat mudah dipengaruhi oleh 

tren populer dan tekanan sosial. Ketika vape menjadi bagian dari identitas 

kelompok atau simbol status tertentu, maka remaja yang tidak memiliki 

panduan nilai dari keluarga akan merasa terdorong untuk ikut serta agar 

tidak merasa terasing atau tertinggal dari kelompoknya. 

Dengan demikian, interaksi antara lingkungan keluarga, teman 

sebaya, dan gaya hidup membentuk semacam ekosistem sosial yang saling 

mempengaruhi dan menentukan arah perkembangan perilaku remaja. 

Ketiganya tidak dapat dipisahkan dan harus dipahami sebagai satu 

kesatuan yang utuh. Ketika keluarga berfungsi secara optimal, maka 

remaja memiliki perlindungan nilai dan identitas diri yang kuat, sehingga 

dapat menolak pengaruh negatif dari teman dan tren gaya hidup yang tidak 

sehat. Sebaliknya, jika peran keluarga melemah, maka teman sebaya dan 

gaya hidup akan dengan mudah mengambil alih fungsi pembentuk 



63 
 

 
 

karakter dan perilaku, yang pada akhirnya dapat mendorong remaja pada 

perilaku menyimpang, termasuk penggunaan vape. 

Untuk itu, upaya pencegahan terhadap perilaku merokok elektrik di 

kalangan remaja tidak bisa hanya fokus pada aspek individu, tetapi harus 

melibatkan keluarga, lingkungan sosial, dan strategi yang menyentuh pola 

gaya hidup remaja itu sendiri. Membangun keluarga yang komunikatif, 

memperkuat literasi sosial remaja, serta menciptakan lingkungan 

pertemanan yang positif dan gaya hidup yang sehat merupakan langkah 

komprehensif yang perlu diprioritaskan dalam menghadapi fenomena ini. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam proses penelitian ini, ada 

beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi faktor yang perlu 

diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yang akan menyempurnakan 

penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu masih memiliki kekurangan 

yang perlu diperbaiki dalam melaksanakan penelitian kedepannya. Keterbatasan 

yang terdapat dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:  

1. Peneliti kesulitan dalam mendapat rersponden dikarenakan penelitian 

dilaksanakan pada bulan puasa sehingga peneliti hanya bisa meneliti pada 

siang hari dengan waktu yang singkat dan saat malam hari mencapai jam 1 

malam sehingga terjadinya keterbatasan waktu dan biaya sehingga penelitian 

ini kurang maksimal. 

2. Keterbatasan dalam pengambilan dokumentasi karena adanya penolakan dari 

pihak responden membuat hasil kurang maksimal. 

3. Keterbatasan pengetahuan penulis dalam membuat atau menyusun penulisan 

skripsi ini sehingga perlu diuji kembali keandalannya dimasa depan. 

4. Kurangnya fokus pembagian waktu dalam pengerjaan penelitian ini karena 

peneliti memiliki kesibukan lain yang mengganggu waktu dan pikiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

mengenai Hubungan Teman Sebaya, Gaya Hidup dan Lingkungan Keluarga 

pada pengguna vape  di Wilayah Kerja Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman 

Kota Samarinda sebagai berikut: 

1. Ada Hubungan Teman Sebaya terhadap penggunaan vape di Wilayah Kerja 

Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota Samarinda dengan uji chi-

square dan mendapatkan hasil  p value = 0,001<0,1.  

2. Ada Hubungan Gaya Hidup terhadap penggunaan vape di Wilayah Kerja Cafe 

Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota Samarinda dengan uji chi-square 

dan mendapatkan hasil  p value = 0,002<0,1. 

3. Ada Hubungan Lingkungan Keluarga terhadap Penggunaan vape di Wilayah 

Kerja Cafe Kopi Lain Hati Jalan Siradj Salman Kota Samarinda dengan uji 

chi-square dan mendapatkan hasil  p value = 0,057<0,1. 

B. Saran  

1. Bagi Variabel Teman Sebaya 

Mengingat adanya hubungan yang signifikan antara teman sebaya 

dengan perilaku penggunaan vape maka, diperlukan pendekatan yang 

mendorong remaja untuk membentuk kelompok pertemanan yang positif. 

Sekolah, komunitas, maupun tokoh pemuda setempat dapat berperan aktif 

dalam membina remaja agar tidak mudah terpengaruh oleh teman sebaya 

yang memiliki kebiasaan negatif. Kegiatan yang bersifat edukatif, kreatif, dan 

rekreatif perlu digalakkan untuk mengalihkan perhatian mereka dari 

kebiasaan merokok atau menggunakan vape. 

2. Bagi Variabel Gaya Hidup 

Hasil uji menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara gaya hidup 

dengan penggunaan sehingga penting dilakukan edukasi mengenai pola hidup 
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sehat dan bahaya penggunaan vape. Remaja perlu diberi pemahaman bahwa 

gaya hidup modern tidak selalu harus mengikuti tren yang merugikan 

kesehatan. Kampanye anti-vape melalui media sosial, seminar, atau 

kolaborasi dengan influencer muda yang berpengaruh dapat menjadi strategi 

untuk membentuk persepsi baru bahwa gaya hidup sehat jauh lebih 

bermanfaat dan keren.  

3. Bagi Variabel Lingkungan  Keluarga 

Hasil menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara lingkungan 

keluarga dan penggunaan vape, keluarga tetap memiliki peran penting 

sebagai landasan nilai dan perilaku anak. Orang tua sebaiknya tetap menjaga 

komunikasi yang terbuka dan memberikan pengawasan yang wajar terhadap 

aktivitas anak. Meski pengaruhnya tidak terbukti secara statistik dalam 

penelitian ini, lingkungan keluarga yang suportif tetap dapat menjadi 

pelindung tidak langsung dalam membentuk sikap dan pengambilan 

keputusan anak terhadap tekanan sosial. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mrlibatkan lebih banyak responden 

dan memepertimbangkan variabel lain yang mungkin berhubungan dengan 

penggunaan vape selain itu juga peneliti dapat menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk menggali lebih dalam motif dinamika sosial dibalik perilaku 

tersebut.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENGGUNAAN 

VAPE SEBAGAI GAYA HIDUP MASA KINI DI CAFE KOPI LAIN HATI 

JALAN SIRADJ SALMAN KOTA SAMARINDA TAHUN 2025 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh dan Syalom. 

Perkenalkan saya Angelina Bulan Mahasiswi Program Studi Kesehatan 

Masyarakat Peminatan Promosi Kesehatan Universitas Widya Gama Mahakam 

Samarinda angkatan 2021. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk 

menyelesaikan tugas akhir (skripsi). Penelitian ini menggunakan kuisioner sebagai 

alat pengumpulan data primer untuk diteliri. Oleh karena itu saya memohon kepada 

saudara/I untuk berkenan mengisi kuisioner ini secara benar, jujur, lengkap dan 

sesuai dengan pengalaman anda. Semua informasi yang anda cantumkan akan 

dijaga kerahasiaannya. Atas partisipasinya, saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu,alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Syalom. 

A. DATA RESPONDEN 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan tanda ceklis ( √ ) pada 

kolom pilihan jawaban yang telah disediakan. 

1. Nama Lengkap : 

2. Usia : 

a. <18 Tahun 

b. 18-24 Tahun 

c. 24-30 Tahun 

d. Lainnya…… 

3. Jenis Kelamin : 

a. Perempuan 

b. Laki-laki 



 

 
 

4. Pekerjaan : 

a.  Siswa/i 

b. Mahasiswa/i 

c. Swasta 

d. Lainnya….. 

5. Apakah anda menggunakan vape ? 

a. Ya  

b. Tidak 

6. Sudah berapa lama anda menggunakan vape?   

a. Tidak Pernah  

b. 1 Tahun 

c. 3 Tahun 

d. 4-5 Tahun 

e. >5 Tahun 

Mohon ditandai jawaban yang anggap benar/tepat untuk setiap pertanyaan dengan 

memberikan tanda ceklist (√ ) pada kolom pilihan jawaban. Setiap pertanyaan hanya 

membutuhkan satu jawaban, maka saat pengisisan jawaban hanya boleh di ceklist  

satu saja, dengan skala penilaian : 

a. YA : 

b.  TIDAK  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

B. KOMPONEN VARIABEL  

a. Variabel Teman Sebaya 

 

No 

 

Pernyataan 

Alterntif Jawaban 

YA TIDAK 

Kebersamaan 

 

1 

Apakah teman anda pengguna vape   

 

 

2 

Apakah teman teman anda sering 

menawarkan anda untuk menggunakan vape 

  

 

 

3 

Apakah teman anda pernah memaksa anda 

menggunakan vape 

  

Keakraban 

 

4 

Apakah teman anda memeberikan informasi 

tentang vape 

  

 

5 

Apakah keputusan anada untuk 

menggunakan vape dipengaruhi oleh teman 

dekat 

  

Perkembangan Kognitif 

 

6 

Apakah tekanan hidup memebuat anda ingin 

menggunakan vape sebagai hiburan 

  

 

7 

Teman-teman saya menganggap vape 

sebagai alat untuk mengurangi stress 

  

 

8 

 Teman-teman saya berpikir bahwa vape 

adalah cara yang lebih ekonomis untuk 

merokok dalam jangka panjang 

  

 

 

 

 



 

 
 

b. Variabel Gaya Hidup 

 

No 

 

Pernyataan 

Alterntif Jawaban 

YA 

 

TIDAK 

 

Aktivitas  

 

1 

 

Apakah kegiatan dan hobi mempengaruhi 

anda  untuk menggunakan vape 

  

 

2 

 

Apakah vape termasuk dalam kebutuhan 

sehati-hari 

  

Intirens 

 

3 

 

Apakah menggunakan vape membuat saya  

terlihat lebih gaul/keren 

  

 

4 

 

Anda ingi menggunakan vape karena ingin 

tahu lebih banyak tentang berbagai rasa 

cairan vape yang tersedia 

  

Pendapatan 

 

5 

 

Apakah pendapatan ekonomi anda 

mendukung dalam pemakaian vape 

  

 

6 

 

 Apakah menurut anda vape adalah 

kebutuhan sekunder yang wajib 

  

 

7 

 

 

anda merasa menggunakan vape lebih 

mengurangi biaya pengeluaran bulanan dari 

pada menggunakan rokok konventional 

  

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

c. Variabel Lingkungan Keluarga 

 

No 

 

Pernyataan 

Alterntif Jawaban 

YA 

 

TIDAK 

 

Orang Tua 

 

1 

 

Apakah Orang tua anda pernah mengajarkan 

anda tentang bahaya menggunakan vape 

  

 

 

2 

Apakah Orang tua anda memberikan 

informasi ilmiah tentang efek penggunaan 

vape terhadap kesehatan 

  

 

3 

Apakah orang tua anda menggunakan vape   

Relasi antar anggota keluarga 

 

 

4 

Apakah anggota keluarga  anda yang 

menggunakan vape membuat anda ingin 

menggunakan vape juga 

   

 

5 

Apakah Keluarga anda memberikan contoh 

positif dengan tidak menggunakan vape atau 

produk tembakau lainnya 

  

 

 

6 

Apakah keluarga (inti) dirumah ada yang 

menggunakan vape sehingga membuat anda 

ingin mencoba menggunakan vape 

  

 

7 

 

Apakah anggota keluarga anda  mewajarkan 

jika anda menggunakan vape 

  

 

8 

 

Apakah Suasana dirumah mendukung gaya 

hidup anda  untuk menggunakan vape 

  

 



 

 
 

Lampiran 2 Surat Ijin Penelitian 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 Surat Balasan Penelitian  

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 Surat Selesai Peneltian 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 Master Data 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 Tabel Hasil SPSS Univariat 

a. Usia 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <18 Tahun 6 6.7 6.7 6.7 

18-24 Tahun 63 70.0 70.0 76.7 

≥25 Tahun 21 23.3 23.3 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

b. Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 65 72.2 72.2 72.2 

Perempuan 25 27.8 27.8 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

c. Pekerjaan  

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Siswa/i 7 7.8 7.8 7.8 

mahasiswa/i 51 56.7 56.7 64.4 

Swasta 26 28.9 28.9 93.3 

Lainnya 6 6.7 6.7 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 
 

d. Penggunaan Vape 

 

Penggunaan Vape 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ya 71 78.9 78.9 78.9 

Tidak 19 21.1 21.1 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

e. Lama Penggunaan vape 

 

Lama Penggunaan Vape 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 19 21.1 21.1 21.1 

1 Tahun 30 33.3 33.3 54.4 

3 Tahun 30 33.3 33.3 87.8 

4-5 Tahun 5 5.6 5.6 93.3 

>5 Tahun 6 6.7 6.7 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

f. Teman sebaya 

 

Teman Sebaya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Baik 48 53.3 53.3 53.3 

Baik 42 46.7 46.7 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

 
 

g. Gaya hidup 

 

Gaya Hidup 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Baik 29 32.2 32.2 32.2 

Baik 61 67.8 67.8 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

h. Lingkungan keluarga 

 

Lingkungan Keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Baik 28 31.1 31.1 31.1 

Baik 62 68.9 68.9 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 Tabel Hasil SPSS Bivariat 

a. Teman Sebaya dengan Pengguna Vape 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Teman Sebaya * 

Penggunaan Vape 

90 100.0% 0 0.0% 90 100.0% 

Gaya Hidup * Penggunaan 

Vape 

90 100.0% 0 0.0% 90 100.0% 

Lingkungan Keluarga * 

Penggunaan Vape 

90 100.0% 0 0.0% 90 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 13.640a 1 .000   

Continuity Correctionb 11.795 1 .001   

Likelihood Ratio 14.512 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

13.488 1 .000 
  

N of Valid Cases 90     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,87. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

Penggunaan Vape 

Total ya Tidak 

Teman Sebaya Tidak Baik Count 45 3 48 

% within Teman Sebaya 93.8% 6.3% 100.0% 

Baik Count 26 16 42 

% within Teman Sebaya 61.9% 38.1% 100.0% 

Total Count 71 19 90 

% within Teman Sebaya 78.9% 21.1% 100.0% 



 

 
 

 

b. Gaya Hidup Dengan Pengguna Vape 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Teman Sebaya * 

Penggunaan Vape 

90 100.0% 0 0.0% 90 100.0% 

Gaya Hidup * Penggunaan 

Vape 

90 100.0% 0 0.0% 90 100.0% 

Lingkungan Keluarga * 

Penggunaan Vape 

90 100.0% 0 0.0% 90 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 11.450a 1 .001   

Continuity Correctionb 9.656 1 .002   

Likelihood Ratio 17.103 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 11.323 1 .001   

N of Valid Cases 90     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,12. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

Penggunaan Vape 

Total ya Tidak 

Gaya Hidup Tidak Baik Count 29 0 29 

% within Gaya Hidup 100.0% 0.0% 100.0% 

Baik Count 42 19 61 

% within Gaya Hidup 68.9% 31.1% 100.0% 

Total Count 71 19 90 

% within Gaya Hidup 78.9% 21.1% 100.0% 

 



 

 
 

  

c. Lingkungan Keluarga Dengan Penggunaan Vape 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Teman Sebaya * 

Penggunaan Vape 

90 100.0% 0 0.0% 90 100.0% 

Gaya Hidup * Penggunaan 

Vape 

90 100.0% 0 0.0% 90 100.0% 

Lingkungan Keluarga * 

Penggunaan Vape 

90 100.0% 0 0.0% 90 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.762a 1 .029   

Continuity Correctionb 3.622 1 .057   

Likelihood Ratio 5.531 1 .019   

Fisher's Exact Test    .048 .023 

Linear-by-Linear Association 4.709 1 .030   

N of Valid Cases 90     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,91. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

Penggunaan Vape 

Total ya Tidak 

Lingkungan Keluarga Tidak Baik Count 26 2 28 

% within Lingkungan 

Keluarga 

92.9% 7.1% 100.0% 

Baik Count 45 17 62 

% within Lingkungan 

Keluarga 

72.6% 27.4% 100.0% 

Total Count 71 19 90 

% within Lingkungan 

Keluarga 

78.9% 21.1% 100.0% 



 

 
 

Lampiran 8 Dokumentasi 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

          



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

  

 


